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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim
Alhamdulillah segala puji tertuju kepada Allah Swt. penelitian dengan tema Komunikasi Dakwah Multikultural Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia  dapat diselesaikan tepat waktu, shalawat beserta salam mari kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, insya Allah syafaatnya kita dapatkan di yaumil akhir, amiin.
Penelitian ini ditulis setelah ditetapkan sebagai peserta yang mendapatkan bantuan penelitian dalam klaster penelitian Pengembangan Perguruan Tinggi Kementerian Agama Republik Indonesia melalui dan DIPA IAIN Bengkulu tahun 2021. Penelitian ini merupakan salah satu bentuk kegiatan dosen diperguruan tinggi yang termaktub dalam tridharma perguruan tinggi. Penelitian ini harapkan mampu menjadi landasan  pengembangan perguruan tinggi negeri  dan bagi mahasiswa Jurusan Dakwah  prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Manajemen Dakwah, Jurnalistik Islami dan Bimbingan Konseling Islam. Dalam pelaksanaannya penelitian ini menjadi sangat penting bagi pengembangan perguruan tinggi yang menampilkan model mutikultural yang diterapkan dalam penerapan komunikasi dakwahnya.
Demikianlah, semoga bermanfaat.








Bengkulu, Nopember  2021








Ketua Tim

Rini Fitria, S.Ag.,M.Si
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BAB I

PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat multireligi dan multikultur terdiri dari berbagai agama, kepercayaan, suku, ras, budaya dan golongan. Berkaitan dengan antar umat beragama, nenek moyang bangsa Indonesia mewariskan semangat toleransi serta penuh kedamaian.
 Masyarakat Indonesia yang multikutural memerlukan strategi komunikasi keberagaman budaya mempermudah orang lain memahami pesan
. 

Dengan semangat kerukunan umat beragama, isu-isu terkait maraknya radikalisme dan intoleransi akan dapat diminimalisir secara bersama-sama, agar tidak memberikan pengaruh buruk bagi kondisi sosial yang sudah terjalin baik.
 Pendidikan Tinggi memiliki andil besar dengan masyarakat membentuk pemahanan multicultural. Indonesia dengan kementeriaan keagamaan bernaung beberapa Universitas Islam Negeri (UIN), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia UIN sebanyak 18, IAIN sebanyak 30 dan 5 STAIN. di Sumatera 21 terdari dari 8 UIN  termasuk transformasi IAIN Bengkulu menjadi UIN, 10 IAIN  dan 3 STAIN, Sumatera bagian selatan  terdapat 4 UIN:  UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, UIN Raden Fatah Palembang, UIN Sultan Thaha Syaifuddin Muara Bungo Jambi dan UIN Raden Intan Lampung dan 4 IAIN: IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka, IAIN Metro, Lampung, IAIN Kerinci, Jambi dan IAIN Curup. Masyarakat yang memberikan kepercayaan putra putrinya menempuh pendidikan tinggi dari keragaman etnis, bahasa dan budaya dengan proses komunikasi di masyarakat dengan komunikator kredible dan strategi digunakan sebagai toleransi kehidupan
. Dengan berbagai multikultural di masyarakat di Indonesia tentu  komunikasi Dakwah sangat dibutuhkan dengan salah satu cara efektif dan efisien sehingga empathy terbagun. Ketika imigran berinteraksi dengan lingkungan baru yang berbeda budaya ntuk jangka waktu yang lama maka akan terjadi proses resosialisai atau akulturasi. Secara bertahap imigran akan menemukan pola baru dalam pemikiran dan perilaku. Interaksi yang terjadi setiap hari den-gan pribumi menyebabkan imigran memahami perbedaan dan persamaan dengan lingkungan barunya. Pendatang mulai memahami lingkungan barunya dan mengadopsi beberapa norma dan nilai masyarakat pribumi
, mahasiswa di PTKIN tenunya juga berasal dari berbagai daerah, bermigrasi ke daerah  PTKIN yang dituju, memerlukan adaptasi dan penyesuaian dalam proses penyelesaian perkuliahan dan masyarakat yang berada disekitar tempat tinggal..
Berbagai bentuk dakwah yang biasanya juga dilaksanakan di PTKIN  dan dimasyarakat terjadual misalnya tabligh akbar, PHBI, Majlis Taklim merupakan menu tetap dalam setiap agenda kegiatan kaum muslimin. Boleh dikatakan tidak ada hari besar Islam tanpa pengajian. Pengajian juga merupakan acara inti dalam setiap kegiatan khataman pesantren atau madrasah dalam peringatan atau syukuran setiap muslim yang menurut budaya mereka masing-masing.
 Di PTKIN kegiatan ini biasanya disebut dengan kemah dakwah.
Di pulau Sumatera bagian selatan yaitu provinsi Bengkulu, Jambi, Lampung dan Palembang merupakan provinsi yang mengembangan pendidikan  tinggi Islam berbasis keberagaman yang memerlukan komunikasi agar pesan efektif dan efisien dengan mengidentifikasi kemajemukan masyarakat di provinsi yang multikultural
 
PTKIN memiliki Fakultas Dakwah dengan ciri khas masyarakat yang multikultural, IAIN Bengkulu yang tidak hanya menampung mahasiswa berasal dari provinsi ini saja tapi juga dari berbagai provinsi, begitu juga dengan UIN Raden Fatah Palembang, IAIN Curup, UIN Sultah Thaha Syaifuddin Jambi dan UIN SUKA Yokyakarta Pengembangan perguruan tinggi negeri tentunya dilaksanakan secara berkelanjutan dan bersinergi, setiap perguruan tinggi memiliki lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat  yang bersinergi dengan fakultas masing masing yang mememiliki basis masyarakat yang dibina bernuasakan dakwah. Fakultas Komunikasi dan Dakwah (FDK) UIN Raden Fatah Palembang memiliki 5 Program studi (Manajmen Dakwah, Jurnalistik, KPI, PMI dan BPI) pada pada prodi KPI terdapat beberapa matakuliah rumpun dakwah dan komunikasi, PMI, MD dan Jurnalistik seperti: Ilmu Dakwah, Komunikasi Dakwah, Dakwah multicultural, Pengantar Ilmu komunikasi, psikologi dakwah, sejarah dakwah, sejarah peradaban islam, sosiologi komunikasi, studi islam dakawah dan studi Islam
.  IAIN Bengkulu, pada  Fakultas Usluduuddin, Adab dan Dakwah Prodi KPI dan MD terdapat matakuliah: ilmu komunikasi, ilmu dakwah, sejarah dakwah, komunikasi dakwah, dakwah multicultural, komunikasi antar budaya, di UIN Sultan Thaha Syaifuddin pada Fakultas dakwah dan Kumunikasi terdapat prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Jurnalistik Islam, UIN Yogyakarta Fakultas Dakwah dan Komunikasi
, dengan prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Pegembangan asyarakat Islam, Manajemen Dakwah dan Ilmu Kesejahteraan Sosial. Tentunya penelitian ini akan menarik dikaji dan memiliki sumbangan bagi IAIN Bengkulu, UIN RaFa Palembang dan UIN STS Jambi, UIN SUKA Yogyakarta dan IAIN Curup untuk pengembangan Fakultas Dakwah di kemudian hari dalam pengembangan kurikulum komunikasi dakawah multicultural.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Perencanaan Komunikasi dakwah multikultural PTKIN di Indonesia?
2. Bagaimana Pelaksanaan Komunikasi dakwah mutikultural PTKIN di Indonesia?
3. Bagaimana model komunikasi dakwah multicultural di PTKIN Indonesia?

C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi lokasi penelitian ini hanya di PTKIN di Indonesia yaitu: UIN Raden Fatah Palembang, UIN Sultan Thaha Syaifuddin Jambi dan IAN Bengkulu, IAIN Curup dan UIN SUKA Yokyakarta dalam bidang keilmuan komunikasi dan Dakwah dengan memuat matakuliah serumpun di dalam prodi FUAD atau FDK dan LPPM setempat.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui proses perencanaan komunikasi dakwah multikultural di PTKIN 
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan komunikasi dakwah multikultural di PTKIN.

3. Untuk mendeskripsikan model komunikasi dakwah multikultural PTKIN di Indonesia.
E. Urgensi Penelitian
1. Penelitian ini sangat penting dilaksanakan terutama dilaksanakan pada masyarakat yang multikultural, urgen bagi pendakwah yang memiliki kredibilatas agar pesan dakwah bisa efektif dan efisien dalam keberagaman.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan teori dari Prodi Ilmu Komunikasi, Komunikasi dan Penyiaran Islam, Manajemen Dakwah,  dan ilmu sosial sebagai landasan di dalam penelitian di Fakultas Dakwah PTKIN/PTS se Indonesia
3. Hasil penelitian ini bisa menjadi masterplan bagi melaksanakan komunikasi dakwah berbasis multikultura
4. Membangun kesadaran masyarakat bahwa Komunikasi dakawah dapat dilakukan dengan efektif dan efisien dengan berbasis keberagaman.

5. Membawa trandformation di masyarakat bahwa kehidupan sosial keagamaan mampu berdampingan dengan keberagaman yang ada.

6. Mengubah cara pandang bahwa penelitian bukan hanya sekedar berpartisipasi  saja, akan tetapi penelitian adalah sebuah proses penyelesaian/ekspalnatory permasalahan.

F. Keluaran Penelitian
Hasil penelitian ini berupa:

1. Buku teks  (dummy buku) yang bermanfaat bagi PTKIN/ PTS khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam bidang keilmuan Dakwah dan Komunikasi.

2. Draf artikel nasional terakreditasi sinta 1 atau sinta 2

3. Laporan Penelitian

G. Kajian terdahulu yang relevan

1. Dakwah Multikultural gerakan Gusduriyan Suarabaya
.
Artikel ini menjawab tentang konsep dakwah, makna dan upaya gerakan Gusdurian, metode penelitian kualitatif deskriptif, analisis masalah dengan teori Sensitivitas Interkultural Milton J. Bennett’s. hasil penelitain menunjukan bahwa ada 3 konsep dakwah multicultural: 9 nilai, gagasan keislam dan pribumisasi islam. Tafsir multicultural tetap berpedoman dengan Alquran surat Al Hujarat ayat 13, upaya dakwah yang dilakukan mendekati mad’u secara kognitif, afektif dan behavioral.
2. Dakwah Multikultural
.
Tulisan dalam jurnal ini bahwa berdakwah dengan menyampaikan pesan Islam dalam konteks kemajemukan masyarakat harus disadari bahwa dalam masyarakat ada unsur sosial yang bisa disepakati tidak akan bisa disepakai, dalam Alqur’an sudah ditegaskan bahwa manusia bersuku suku, berbeda dan dalam perbedaan itu, umat manusia dituntut untuk berlomba-lomba dalam kebajikan, sehingga akan terjadi kreativitas dan peningkatan kualitas kehidupan umat manusia dalam berbagai aspeknya demi kemaslahatan hidup bersama. Dakwah lebih diarahkan ke umat Islam agar lebih mampu berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari hari.
3. Strategi komunikasi dakwah berbasis multikultural
.
Tulisan ini menyajikan bagaimana cara berdakwah di dalam masyarakat multikultural, dituntut memiliki kemampuan secera menyeluruh menyampaikan isi pesan dakwah tentang ketauhidan yang berlandaskan kearifan lokal dan budaya yang berbeda dalam masyarakat. Agar tetap dapat hidup secara berdampingan dengan upaya yaitu titik temu dalam keragaman, dan toleransi dalam perbedaan.

Tiga tulisan terdahulu dijadikan sebagai bahan kajian penelitian terdahulu, tiga penelitian tersebut berbeda secara konteks penelitian, metode penelitian dan rumusan masalah, tulisan tersebut diatas merupakan proses dakwah dengan melihat keragaman masyarakat baik secara budaya dan agama. Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di beberapa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di indonesia dengan pertimbangan bahwa PTKIN ini memiliki Fakultas UAD atau FDK yang beberapa program studi terdapat rumpun keilmuan dakwah dan komunikasi dan peserta didik dari berbagai kultur, dan dengan Lembaga Penelitian Pengabdian Mayarakat (LPPM) di lembaga tersebut yang memiliki desa binaan, sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi atau mengelaborasi bahkan ekploratory model komunikasi dakwah multikultural.
BAB II

KONSEP DAN TEORI 
1.  Komunikasi dan Dakwah

kata komunikasi yaitu  communication, comunicare atau To make common atau cummunus berarti saling memberi sesuatu sebagai hadiah dan cummunire yaitu membangun pertahanan bersama.

Komunikasi adalah proses pengiriman pesan dari seseorang kepada orang lain. Di kehidupan sehari-hari kita lihat komunikasi ini dalam bentuk percakapan antara dua orang, pidato dari ketua kepada anggota rapat, berita yang dibacakan oleh penyiar televisi atau radio dan sebagainya.

Sedangkan kata Dakwah دعوة atau ajakan kegiatan untuk beriman dan taat kepada Allah berpedoman kepada Alqur'an dan hadis.
QS. An-Nahl : 125 menjelaskan beberapa metode dalam berdakwah:
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl : 125)

Menurut Hamka sebagaimana dikutip A.M Ismatulloh dakwah dengan hikmah, Al-mau’izhatul Hasanah,  jadilhum billati hiya ahsan.

Unsur-Unsur Dakwah

Adapun Unsur – unsur Dakwah yang dimana telah dianjurkan dalam syariat Islam sebagai berikut:

1.
Da’i (pelaku dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan yang baik secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga.

Da’i juga harus tau apa yang disajikan dakwah tentang ajaran agama Islam tentang tauhid, alam semesta, kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap problema yang dihadapi masuia. Juga metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadi agar pemikiran dan prilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng .

a.
Kriteria Da’i 


Seorang da’i perlu melengkapi diri dengan tiga senjata, yaitu iman, akhlak mulia, ilmu pengetahuan, dan wawasan. Iman dan akhlak disebut dengan spiritual, sedangkan ilmu pengetahuan dan wawasan disebut bekal intelektual.


   Ada juga kriteria lain yang harus dimiliki oleh seorang da’i yang dimana seorang da’i harus bisa menyampaikan dakwah dengan baik dan tepat sasaran berikut beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang da’i: 

a.
Iman dan taqwa kepada Allah SWT, yaitu memiliki keyakinan yang kuat tentang keesaan Allah dan menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi larangannya,.

b.
Ihsan kepada Allah SWT, yaitu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya atau meyakini bahwa Allah melihat kepadanya.

c.
Amanah, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas kepercayaan atau tugas yang diembannya. 

d.
Istiqomah, yaitu konsisten atau teguh dalam menegakkan kebenaran .

2.
Mad’u (Penerima dakwah)

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak.

a.
Macam-macam Mad’u:

Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Penggolongan mad’u tersebut antara lain sebagai berikut:

a.
Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota kecil, serta masyarakat marjinal dari kota besar.  

b.
Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyai, abangan, remaja, dan santri, terutama pada masyarakat jawa. 

c.
 Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan golongan orang tua. 

d.
 Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri. 

e.
 Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya, menengah, dan miskin.

3.
Materi Dakwah

Materi-materi dakwah hanyalah Al-Qur’an dan As-sunnah yang merupakan sumber utama dari ajaran Islam. Materi Dakwah adalah pesan-pesan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang harus disampaikan oleh da’I kepada mad’unya agar menjadi pedoman dalam hidupnya. Materi dakwah itu antara lain adalah :

a.
Aqidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan (keimanan) baik iman kepada Allah SWT, malaikat,Rasulullah SAW, kitab, hari kiamat dan iman kepada qodha dan qadhar ALLAH SWT.

b.
Ibadah, disini dimaksudkan ibadah khusus yang langsung menghubungkan antara manusia dengan Allah SWT.

c.
Mu’amalah, yaitu segala sesuatu yang diajarkan untuk mengatur hubungan antara manusia dengan manusia seperti masalah, sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya.

d.
Akhlak, yaitu pedoman norma-norma kebaikan dalam pergaulan hidup sehari-hari

3.
Hukum Berdakwah


Hukum berdakwah sudah banyak di jelakan oleh para ulama terdahulu. Mereka bersepakat bahwa hokum berdakwah adalah wajin. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang apakah wajin ain atau kifayah. 

1.
Fardhu Ain


Untuk hal-hal yang mampu dilakukan secara individual. Setiap orang wajib berdakwah, baik aktif maupun pasif. Pasif dalam arti diri dan kehidupannya ajaran Islam. Kewajiban setiap individu utuk berdakwah, selain dinyatakan dalam arti dari ayat yang ditegaskan oleh Rasulullah Saw: “Sampaikanlah yang (kamu terima) dariku, walaupun satu ayat. Dengan memperhatikan landasan dan pendpat para ulama tersebut, dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan salah satu kewajiban umat Islam yang harus dilaksanakan sesuai kemampuan . 
2.
Fardhu Kifayah


Ulama yang menetapkan dakwah merupakan wajib kifayah karena memandang dan menetapkan bahwa lafadz “min” dalam surat Ali-imran (3): 110 adalah li al-tab’id (untuk sebagian). Hal tersebut dikarenakan ada qorinah dari dalil lainnya, mereka berpendapat bahwah dakwah adalah fardhu kifayah.alasan lainnya mereka berpendapat bahwa dakwah adalah fardhu kifayah karena melakukan amar ma’ruf nahi mungkar membutuhkan syarat dan keterampilan. Hal tersebut tidak dimiliki oleh semua umat Islam. Oleh karena itu, dakwah hanya diwajibkan kepada mereka yang berkomitmen. Hal itu karena menggugurkan kewajiban bagi yang lainnya .

Pada dasarnya dakwah merupakan tugas para nabi, yaitu sejak nabi adam as sampai nabi Muhammad saw. Salah satu sifat Nabi Muhammad saw adalah tablig, yaitu menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia.

Dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh kaum muslimin, dengan mengacu kepada perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Sunah Rasulullah SAW. Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan Islam tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Sebagaimana diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru, dan mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Hukum berdakwah berdasarkan ayat di bawah, hukum berdakwah adalah wajib. Kewajiban itu di tunjukkan kepada kita semua kaum muslim secara keseluruhan sesuai bidang kemampuan masing-masing. Perintah ini disampaikan Rasulullah kepada umatnya agar mereka menyampaikan dakwah meskipun hanya satu ayat, ajakan ini berarti bahwa setiap individu wajib menyampaikan dakwah sesuai dengan kadar kemampuannya .

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa hukum dakwah adalah wajib kifayah. Apabila dakwah sudah dilakukan oleh sekelompok atau sebagian orang, maka gugurlah segala kewajiban dakwah atas seluruh kaum muslimin, sebab sudah ada yang melaksanakan walaupun oleh sebagian orang. 

Hal ini berdasarkan firman Allah al-Qur’an surah Ali Imran ayat 104:                            

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS.al-Ali Imran/3: 104)  


Maksud dari surat Ali-imran ayat 104 adalah menjadi orang yang berani menyerukan kebenaran dan mencegah perbutan yang mungkar, dan mengitu perintah Allah SWT.

4.
Metode Dakwah


Dalam komunikasi metode dakwah lebih dikenal sebagai approach, yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang da’i atau komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang. Banyak metode dakwah yang disebutkan dalam al-Qur’an dan hadits akan tetapi yang dijadikan pedoman pokok dari keseluruhan metode dakwah tersebut adalah firman Allah dalam surah an Nahl ayat 125:

هِيَ بِالَّتِي وَجَادِلْهُمْ الْحَسَنَةِ وَالْمَوْعِظَةِ بِالْحِكْمَةِ رَبِّكَ سَبِيلِ إِلَىٰ ادْعُ

بِالْمُهْتَدِينَ أَعْلَمُ وَهُوَ ۖ  سَبِيلِهِ عَنْ ضَ لَّ بِمَنْ أَعْلَمُ هُوَ رَبَّكَ إِنَّ أَحْسَنُ


Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuham-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 



 Ayat tersebut di atas telah memberikan pedoman bagaimana caranya dakwah itu harus dilakukan yaitu dengan cara:

a.
Metode dakwah Bil Hikmah


Al hikmah diartikan sebagai al’adl (keadilan), al-haq (kebenaran), al-ilm (pengetahuan), dan an-nubuwwah (kenabian). Al hikmah juga berarti pengetahuan yang dikembangkan dengan tepat sehingga menjadi lebih sempurna. Hikmah adalah bekal da’i menuju sukses. Karunia Allah yang diberikan kepada orang yang mendapatkan hikmah insyaAllah juga akan berimbas kepada para mad’u nya, sehingga mereka termotivasi untuk megubah diri dan mengamalkan apa yang disampaiakan da’i kepada mereka. Tidak semua orang mampu meraih hikmah, sebab Allah hanya memberikannya untuk orang yang layak mendapatkannya. dalam dunia dakwah, hikmah adalah penentu sukses tidaknya kegiatan dakwah .

b.
Metode dakwah Bil Hasanah


Terminologi Bil hasan dalam prespektif dakwah sangat popular, bahkan dalam acara-acara seremonial keagaman (baca dakwah atau baligh) seperti Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj, istilah bil hasanah mendapat porsi khusus dengan sebutan “acara yang ditunggu-tunggu” yang merupakan inti acara dan biasanya menjadi salah satu target keberhasilan suatu acara. 


Metode bil hasanah atau ceramah adalah suatu teknik atau metode dawah yang banyak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang da’i atau mubaligh pada suatu aktifitas dakwah , ceramah dapat pula bersifat kempanye, berceramah (retorika), khutbah, sambutan, mengajar, dan sebagainya. 

c.
Metode dakwah Bil Mujadalah


Dari segi etimologi (Bahasa) lafadh mujadalah terambil dari kata “jadala” yang bermakna memintal. Apabila ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti wazan Faa ala, dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” perdebatan. 


Al-Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu denagn yang lainnya salaing menghargai dan menghormati penapat keduannya berpegang pada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut .

d.
Metode dakwah Bil - hal


Dakwah bi al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar penerima dakwah (al-Mitra dakwahlah) mengikuti jejak dan hal ikhwal da’i (juru dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima dakwah. Pada saat pertama kali Rasulullah SAW tiba di kota Madinah, beliau mencontohkan Dakwah bil-Hal ini dengan mendirikan Masjid Quba dan mempersatukan kaum Anshor dan kaum Muhajirin dalam ikatan ukhuwah Islamiyah . Dalam sebuah tulisannya, M. Yunan Yusuf mengungkapkan bahwa istilah dakwah bi al-haal dipergunakan untuk merujuk kegiatan dakwah melalui aksi atau tindakan atau perbuatan nyata. 


Dakwah bil-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah. sehingga tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat sekitar yang membutuhkan keberadaan rumah sakit .


e.
Metode dakwah Bil-lisan


Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan dakwah yang terjadi di lapangan, maka di dalam Al-Quran al-Karim telah meletakkan dasar-dasar metode dakwah dalam sebuah surat an-Nahl ayat 125 yang artinya “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. Dakwah bil lisan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW yaitu Islamisasi dalam ucapan. Beliau berkewajiban menjelaskan pokok-pokok dan intisari ajaran Islam kepada umatnya (kaum muslimin) melaui dialog adalah percakapan dua orang atau lebih secara langsung, dialog diperlukan untuk memahami, bertukar pikiran, yang berisikan tentang kesimpulan dalam berdakwah dan tidak ada suatu tatanan dunia, dialog dipahami dan dipraktikan pada masa lalu oleh para manusia pilihan, terutama Nabi Muhammad SAW adalah untuk mensejahterakan umat manusia.  dan khutbah yang (berisi nasehat dan fatwa). Selain itu beliau juga mengajarkan kepada para sahabatnya, setiap kali turunnya wahyu yang dibawa Malaikat Jibri, yang kemudian dilafalkan dan ditulis di pelepah kurma . Adapun Dialog yang dilafalkan oleh Nabi Muhammad SAW: 

Dialog : “Iblis Laknatullah Dengan Nabi Muhammad SAW”



Dialog Iblis Laknatullah Dengan Nabi Muhammad SAW dari Muadz bin Jabal dari Ibn Abbas Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW di kediaman seorang sahabat Anshar, tiba-tiba terdengar panggilan seseorang dari luar rumah:  Wahai penghuni rumah, bolehkah aku masuk? Sebab kalian akan membutuhkanku. Rasulullah bersabda : Tahukah kalian siapa yang memanggil? Kami menjawab : Allah dan rasulnya yang lebih tahu.  Beliau melanjutkan : Itu Iblis, laknat Allah bersamanya. Umar bin Khattab berkata: Izinkan aku membunuhnya wahai Rasulullah. Nabi menahannya: Sabar wahai Umar, bukankah kamu tahu bahwa Allah memberinya kesempatan hingga hari kiamat? Lebih baik bukakan pintu untuknya, sebab dia telah diperintahkan oleh Allah untuk ini, pahamilah apa yang hendak ia katakan dan dengarkan dengan baik. Ibnu Abbas RA berkata: pintu lalu dibuka, ternyata dia seperti seorang kakek yang cacat satu matanya. Di janggutnya terdapat 7 helai rambut seperti rambut kuda, taringnya terlihat seperti taring babi, bibirnya seperti bibir sapi. Iblis berkata: Salam untukmu Muhammad. Salam untukmu para hadirin Rasulullah SAW lalu menjawab: Salam hanya milik Allah SWT, sebagai mahluk terlaknat, apa keperluanmu? Iblis menjawab: Wahai Muhammad, aku datang ke sini bukan atas kemauanku, namun karena terpaksa. Siapa yang memaksamu? Seorang malaikat dari utusan Allah telah mendatangiku dan berkata: Allah SWT memerintahkanmu untuk mendatangi Muhammad sambil menundukkan diri.beritahu Muhammad tentang caramu dalam menggoda manusia. jawabalah dengan jujur semua pertanyaannya. Demi kebesaran Allah, andai kau berdusta satu kali saja, maka Allah akan jadikan dirimu debu yang ditiup angin. Oleh karena itu aku sekarang mendatangimu. Tanyalah apa yang hendak kau tanyakan. Jika aku berdusta, aku akan dicaci oleh setiap musuhku. Tidak ada sesuatu pun yang paling besar menimpaku daripada cacian musuh. Orang Yang Sangat Di Benci Iblis, Rasulullah SAW lalu bertanya kepada Iblis: Kalau kau benar jujur, siapakah manusia yang paling kau benci? Iblis: segera menjawab: Kamu, kamu dan orang sepertimu adalah mahkluk Allah yang paling aku benci. Rasulullah: Siapa selanjutnya? Iblis: Pemuda yang bertakwa yang memberikan dirinya mengabdi kepada Allah SWT.  Rasulullah: lalu siapa lagi? Iblis: Orang Aliim dan wara (Loyal) Rasulullah: Lalu siapa lagi?  Iblis: Orang yang selalu bersuci. Rasullullah: Siapa lagi? Iblis: Seorang fakir yang sabar dan tak pernah mengeluhkan kesulitannnya kepada orang lain. Apa tanda kesabarannya? Wahai Muhammad, jika ia tidak mengeluhkan kesulitannya kepada orang lain selama 3 hari, Allah akan memberi pahala orang -orang yang sabar. Rasulullah: Selanjutnya apa? Iblis: Orang kaya yang bersyukur. Apa tanda kesyukurannya? Ia mengambil kekayaannya dari tempatnya, dan mengeluarkannya juga dari tempatnya. Orang seperti apa Abu Bakar menurutmu? Ia tidak pernah menurutiku di masa jahiliyah, apalagi dalam Islam. Umar bin Khattab? Demi Allah setiap berjumpa dengannya aku pasti kabur. Usman bin Affan? Aku malu kepada orang yang malaikat pun malu kepadanya. Ali bin Abi Thalib? Aku berharap darinya agar kepalaku selamat, dan berharap ia melepaskanku dan aku melepaskannya. tetapi ia tak akan mau melakukan itu. (Ali bin Abi Thalib selau berdzikir terhadap Allah SWT) Amalan Yang Dapat Menyakiti (Tidak Disukai ) Rasulullah: Iblis Apa yang kau rasakan jika melihat seseorang dari umatku yang hendak shalat? Iblis: Aku merasa panas dingin dan gemetar. Rasulullah: Kenapa? Iblis: Sebab, setiap seorang hamba bersujud 1x kepada Allah, Allah mengangkatnya 1 derajat. Rasulullah: Jika seorang umatku berpuasa? Iblis: Tubuhku terasa terikat hingga ia berbuka. Rasulullah: Jika ia berhaji? Ilis: Aku seperti orang gila. Rasulullah: Jika ia membaca al-quran? Iblis:Aku merasa meleleh laksana timah diatas api. Rasulullah: Jika ia bersedekah? Iblis: Itu sama saja orang tersebut membelah tubuhku dengan gergaji. Rasulullah: Mengapa bisa begitu? Iblis: Sebab dalam sedekah ada 4 keuntungan baginya. Yaitu keberkahan dalam hartanya, hidupnya disukai, sedekah itu kelak akan menjadi hijab antara dirinya dengan api neraka dan segala macam musibah akan terhalau dari dirinya. Rasulullah: Apa yang dapat mematahkan pinggangmu? Iblis:Suara kuda perang di jalan Allah. Rasulullah: Apa yang dapat melelehkan tubuhmu? Iblis: Taubat orang yang bertaubat. Rasulullah: Apa yang dapat membakar hatimu? Iblis:Istighfar di waktu siang dan malam. Rasulullah: Apa yang dapat mencoreng wajahmu? Iblis: Sedekah yang diam diam. Rasulullah: Apa yang dapat menusuk matamu? Iblis:Shalat fajar. Rasulullah: Apa yang dapat memukul kepalamu? Iblis: Shalat berjamaah. Rasulullah: Apa yang paling mengganggumu? Iblis: Majelis para ulama. Rasulullah: Bagaimana cara makanmu? Iblis: Dengan tangan kiri dan jariku. Rasulullah: Dimanakah kau menaungi anak anakmu di musim panas? Iblis:Di bawah kuku manusia. Manusia Yang Menjadi Teman (Disengani) Iblis Nabi lalu bertanya : Siapa temanmu wahai Iblis? Iblis: Pemakan riba. Rasulullah: Siapa sahabatmu? Iblis: Pezina. Rasulullah: Siapa teman tidurmu? Iblis:Pemabuk. Rasulullah: Siapa tamumu? Iblis: Pencuri. Rasulullah: Siapa utusanmu? Iblis: Tukang sihir. Rasulullah: Apa yang membuatmu gembira? Iblis: Bersumpah dengan cerai. Rasulullah: Siapa kekasihmu? Iblis: Orang yang meninggalkan shalat jumaat Siapa manusia yang paling membahagiakanmu? 


Membahagiakan umatku dan menyengsarakanmu. Iblis segera menimpali: Tidak,tidak. tak akan ada kebahagiaan selama aku hidup hingga hari akhir. Bagaimana kau bisa berbahagia dengan umatmu, sementara aku bisa masuk ke dalam aliran darah mereka dan mereka tak bisa melihatku. Demi yang menciptakan diriku dan memberikanku kesempatan hingga hari akhir, aku akan menyesatkan mereka semua. Baik yang bodoh, atau yang pintar, yang bisa membaca dan tidak bisa membaca, yang durjana dan yang shaleh, kecuali hamba Allah yang ikhlas. Siapa orang yang ikhlas menurutmu? Tidakkah kau tahu wahai Muhammad, bahwa barang siapa yang menyukai emas dan perak, ia bukan orang yang ikhlas. "Jika kau lihat seseorang yang tidak menyukai dinar dan dirham, tidak suka pujian dan sanjunang, aku bisa pastikan bahwa ia orang yang ikhlas, maka aku meninggalkannya. "Selama seorang hamba masih menyukai harta dan sanjungan dan hatinya selalu terikat dengan kesenangan dunia, ia sangat patuh padaku. Iblis Dibantu oleh 70.000 Anak-Anaknya Tahukah kamu Muhammad, bahwa aku mempunyai 70.000 anak. Dan setiap anak memiliki 70.000 syaithan . 

Sebagian ada yang aku tugaskan untuk mengganggu ulama. Sebagian untuk menggangu anak anak muda, sebagian untuk menganggu orang -orang tua, sebagian untuk menggangu wanta wanita tua, sebagian anak -anakku juga aku tugaskan kepada para Zahid. Aku punya anak yang suka mengencingi telinga manusia sehingga ia tidur pada shalat berjamaah. tanpanya, manusia tidak akan mengantuk pada waktu shalat berjamaah. Aku punya anak yang suka menaburkan sesuatu di mata orang yang sedang mendengarkan ceramah ulama hingga mereka tertidur dan pahalanya terhapus. Aku punya anak yang senang berada di lidah manusia, jika seseorang melakukan kebajikan lalu ia beberkan kepada manusia, maka 99% pahalanya akan terhapus. Pada setiap seorang wanita yang berjalan, anakku dan syaithan duduk di pinggul dan pahanya, lalu menghiasinya agar setiap orang memandanginya. Syaithan juga berkata, keluarkan tanganmu, lalu ia mengeluarkan tangannya lalu syaithan pun menghiasi kukunya. Mereka, anak anakku selalu meyusup dan berubah dari satu kondisi ke kondisi lainnya, dari satu pintu ke pintu yang lainnya untuk menggoda manusia hingga mereka terhempas dari keikhlasan mereka. Akhirnya mereka menyembah Allah tanpa ikhlas, namun mereka tidak merasa. Tahukah kamu, Muhammad? bahwa ada rahib yang telah beribadat kepada Allah selama 70 tahun. Setiap orang sakit yang didoakan olehnya, sembuh seketika. Aku terus menggodanya hingga ia berzina, membunuh dan kufur. Cara Iblis Menggoda Manusia Tahukah kau Muhammad, dusta berasal dari diriku? Akulah mahluk pertama yang berdusta. Pendusta adalah sahabatku. barangsiapa bersumpah dengan berdusta, ia kekasihku. Tahukah kau Muhammad? Aku bersumpah kepada Adam dan Hawa dengan nama Allah bahwa aku benar benar menasihatinya. Sumpah dusta adalah kegemaranku. Ghibah (gossip) dan Namimah (Adu domba) kesenanganku. Kesaksian palsu kegembiraanku. Orang yang bersumpah untuk menceraikan istrinya ia berada di pinggir dosa walau hanya sekali dan walaupun ia benar. Sebab barang siapa membiasakan dengan kata kata cerai, isterinya menjadi haram baginya. Kemudian ia akan beranak cucu hingga hari kiamat. jadi semua anak anak zina dan ia masuk neraka hanya karena satu kalimat, Cerai. 

Wahai Muhammad, umatmu ada yang suka mengulur ulur shalat. Setiap ia hendak berdiri untuk shalat, aku bisikan padanya waktu masih lama, kamu masih sibuk, lalu ia manundanya hingga ia melaksanakan shalat di luar waktu, maka shalat itu dipukulkannya kemukanya. Jika ia berhasil mengalahkanku, aku biarkan ia shalat. Namun aku bisikkan ke telinganya lihat kiri dan kananmu, iapun menoleh. pada saat iatu aku usap dengan tanganku dan kucium keningnya serta aku katakan shalatmu tidak sah Bukankah kamu tahu Muhammad, orang yang banyak menoleh dalam shalatnya akan dipukul. Jika ia shalat sendirian, aku suruh dia untuk bergegas. ia pun shalat seperti ayam yang mematuk beras. jika ia berhasil mengalahkanku dan ia shalat berjamaah, aku ikat lehernya dengan tali, hingga ia mengangkat kepalanya sebelum imam, atau meletakkannya sebelum imam. Kamu tahu bahwa melakukan itu batal shalatnya dan wajahnya akan dirubah menjadi wajah keledai. Jika ia berhasil mengalahkanku, aku tiup hidungnya hingga ia menguap dalam shalat. Jika ia tidak menutup mulutnya ketika mnguap, syaithan akan masuk ke dalamdirinya, dan membuatnya menjadi bertambah serakah dan gila dunia. Dan iapun semakin taat padaku. Kebahagiaan apa untukmu, sedang aku memerintahkan orang miskin agar meninggalkan shalat. aku katakan padaknya, kamu tidak wajib shalat, shalat. hanya wajib untuk orang yang berkecukupan dan sehat. orang sakit dan miskin tidak, jika kehidupanmu telah berubah baru kau shalat. Ia pun mati dalam kekafiran. Jika ia mati sambil meninggalkan shalat maka Allah akan menemuinya dalam kemurkaan. Wahai Muhammad, jika aku berdusta Allah akan menjadikanku debu. Wahai Muhammad, apakah kau akan bergembira dengan umatmu padahal aku mengeluarkan seperenam mereka dari islam? 10 Hal Permintaan Iblis kepada Allah SWT Berapa hal yang kau pinta dari Tuhanmu? 10 macam Apa saja? Aku minta agar Allah membiarkanku berbagi dalam harta dan anak manusia, Allah mengizinkan. Allah berfirman, Berbagilah dengan manusia dalam harta dan anak. dan janjikanlah mereka, tidaklah janji setan kecuali tipuan. (QS Al-Isra :64). Harta yang tidak dizakatkan, aku makan darinya. Aku juga makan dari makanan haram dan yang bercampur dengan riba, aku juga makan dari makanan yang tidak dibacakan nama Allah. Aku minta agar Allah membiarkanku ikut bersama dengan orang yang berhubungan dengan istrinya tanpa berlindung dengan Allah, maka setan ikut bersamanya dan anak yang dilahirkan akan sangat patuh kepada syaithan. Aku minta agar bisa ikut bersama dengan orang yang menaiki kendaraan bukan untuk tujuan yang halal. Aku minta agar Allah menjadikan kamar mandi sebagai rumahku. Aku minta agar Allah menjadikan pasar sebagai masjidku. Aku minta agar Allah menjadikan syair sebagai Quranku. Aku minta agar Allah menjadikan pemabuk sebagai teman tidurku. Aku minta agar Allah memberikanku saudara, maka Ia jadikan orang yang membelanjakan hartanya untuk maksiat sebagai saudaraku. Allah berfirman, Orang-orang boros adalah saudara saudara syaithan. (QS Al-Isra : 27): Wahai Muhammad, aku minta agar Allah membuatku bisa melihat manusia sementara mereka tidak bisa melihatku. Dan aku minta agar Allah memberiku kemampuan untuk mengalir dalam aliran darah manusia. Allah menjawab, silahkan, dan aku bangga dengan hal itu hingga hari kiamat. Sebagian besar manusia bersamaku di hari kiamat. Iblis berkata: Wahai muhammad, aku tak bisa menyesatkan orang sedikitpun, aku hanya bisa membisikan dan menggoda. Jika aku bisa menyesatkan, tak akan tersisa seorangpun!!! Sebagaimana dirimu, kamu tidak bisa memberi hidayah sedikitpun, engkau hanya rasul yang menyampaikan amanah. Jika kau bisa memberi hidayah, tak akan ada seorang kafir pun di muka bumi ini. Kau hanya bisa menjadi penyebab untuk orang yang telah ditentukan sengsara. Orang yang bahagia adalah orang yang telah ditulis bahagia sejak di perut ibunya. Iblis lalu berkata: Wahai Muhammad Rasulullah, takdir telah ditentukan dan pena takdir telah kering. Maha Suci Allah yang menjadikanmu pemimpin para nabi dan rasul, pemimpin penduduk surga, dan yang telah menjadikan aku pemimpin mahluk mahluk celaka dan pemimpin penduduk neraka. aku si celaka yang terusir, ini akhir yang ingin aku sampaikan kepadamu. dan aku tak berbohong .
2. Komunikasi Dakwah 
Komunikasi dakwah pada dasarnya tidak hanya berkisar pada how to communicates saja akan tetapi yang terpenting adalah how to communicate agar menjadi perubahan sikap yang selaras dengan pedoman-pedoman dasar Islam yang berupa Al-Quran dan sunnah yang sekaligus berkedudukan sebagai akhlak yang mulia.

3. Konsep Multikultural

Proses multikultural ini lebih mengarah kepada proses budaya yang terjadi di dalam masyarakat yang berbeda. Masyarakat dalam berinteraksi memiliki kemampuan yang berbeda bedaeda. Hal tersebut disebabkan oleh sifat manus karena sifat, yang sangat jauh berbeda dalam hal akomodatif, asosiatif, adaptable, fleksibel dan kemauan untuk saling berbagi
.

Masyarakat yang multi budaya biasanya akan sangat mudah dipengaruhi jika berbeda budaya, terkadang mereka mempertahankan status quonya, oleh karena itu haruslah dengan kehati hatian agar masyarakat dalam beda budaya ini dapat hidup secara harmonis dan saling menghargai.
4. Strategi Komunikasi Multikultural

Starategi sangat diperlukan dalam masyarkat yang multicultural, strategi dapat dilakukan dengan diawali oleh perencanaan, organizing, actuating dan controlling agar proses komunikasi berjalan efektif dan efisien.
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik oprasionalnya
.

Strategi komunikasi merupakan alur yang harus dilalui dalam mencapai tujuan berkomunikasi
.

Konsep kesopanan dalam budaya merupakan salah satu unsur penting dalam perdamian di masyarakat multicultural, walaupun budaya masing masing memiliki tingkat kesopanan masing masing, ada yang berbicara sambil melihat mata pembicara masih wajar dan sopan, ada pula yang ketika orangtua berbicara dilarang melihat matanya.
Berapa konsep mengenai wajah yang dikutip oleh Morissan dalam bukunya teori komunikasi:

1. Wajah positif 
2. Wajah negative

Strategi komunikasi sangatlah perlu mempersiapan pesan dengan menampilkan wajah positif, karena jika wajah sudah menunjukan yang positif tentunya komunikan juga akan bersikap positif. Ada beberapa teori pesan yaitu teori identifikasi, teori rencana dan teori logika rancangan pesan.
Komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin “Communis”. Communis atau dalam bahasa inggrisnya “commun” yang artinya sama. Ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serba pembentukan pendapat dan sikap .

Komunikasi merupakan suatu kehidupan setiap individu-individu dalam berkomunikasi, yang dimana proses interaksi dengan orang lain satu sama lain, dimana komunikasi untuk saling tukar informasi, pesan verbal maupun nonverbal dan ekspresi diri. Komunikasi adalah hubungan kontak antar manusia baik itu individu maupun kelompok. Dengan berkomunikasi manusia melakukan suatu hubungan karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan membutuhkan satu sama lainnya. 

Berkomunikasi sangat dibutuhkan strategi berkomunikasi yang baik, karena tujuan dari komunikasi itu sendiri yakni menyamakan persepsi atau menyamakan makna pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Komunikasi mereka masing-masing mengikuti pola berkomunikasi diantara keduanya, agar pesan yang diterima dapat dengan mudah di pahami masing-masing dari mereka tersebut. Salah satu komunikasi baik komunikasi dalam konteks komunikasi sederhana hingga komunikasi multikultura semua memiliki tujuan untuk memaknai sebuah pesan yang diterimanya. Maka dari itu agar pesan yang diterima mudah untuk difahami oleh komunikan terdapat tiga teori untuk menyoroti sesunggunya kita merancang atau mendesain pesan komunikasi kepada lawan bicara .

Komunikasi merupakan instrumen penting yang selalu dilakukan manusia dalam kehidupannya, begitupun dalam dunia pendidikan. Komunikasi sebagai ilmu yang multidisipliner dikembangkan melalui dukungan dari ilmu yang lainnya, demikian dalam mengungkap realitas sebagai objek telaah. Banyak realitas-realitas komunikasi yang harus dipotret dengan cara kerjasama antara ilmu komunikasi dengan ilmu-ilmu lainnya, seperti ilmu sosiologi, antropologi, psikologi, biologi, dan ilmu agama. Realitas tentang hubungan antara manusia dengan Allah SWT (ibadah) misalnya, dapat dianggap sebagai fenomena komunikasi. Cara yang digunakan berupa komunikasi yang harus ada hubungan timbal balik diantara keduanya. 

Adapun Unsur-unsur Komunikasi sebagai berikut:

a.
Komunikator 



Dalam proses komunikasi ini, arus pesan tak hanya datang dari satu arah saja yaitu dari sumber ke sasaran, melainkan merupakan suatu proses interaktif dan konvergen ini berarti komunikator dan komunikan bisa berganti pesan, yaitu yang tadinya sebagai komunikator kemudian berperan sebagai komunikan karena komunikan menyampaikan feedback kepada komunikator.

b.
Komunikan



Komunikan atau penerima adalah pihak yang menerima pesan. Sebenarnya komunikan tidak hanya menerima pesan, melainkan juga menganalisis dan menafsirkannya sehingga dapat memahami makna pesan tersebut. Hal yang sangat perlu diperhatikan yang berkaitan dengan penerima pesan adalah kemampuannya dalam berkomunikasi, oleh karena itu, komunikator agar lebih memperhatikan tingkat pengetahuan.

c.
Pesan 



Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan dipikirkan kepada si penerima Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan .

d.
Media 



Media Yang dimaksud media disini adalah saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima. Media dapat di bedakan menjadi dua yaitu media massa dan media personal. Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Sedangkan media personal yaitu seperti surat, telepon, telegram.

e.
Umpan balik 



Umpan balik merupakan respon atau tanggapan seseorang komunikan setelah mendapatkan terpaan pesan. Dapat pula dikatakan sebagai reaksi yang timbul dari komunikan .

2.
Pengertian Komunikasi Intrabudaya



Komunikasi intrabudaya selalu dimulai dengan mengulas keberadaan kelompok, subbudaya dalam satu kebudayaan juga ada nilai subbudaya yang dianut. Jadi studi intrabudaya memusatkan perhatian pada komunikasi antara anggota subbudaya dalam satu kebudayaan, artinya para anggota subudaya tertentu mempunyai nilai-nilai kepercayaan dan memiliki suatu kebiasaan yang ada dalam suatu anggota subbudaya tersebut yaitu ras, keagamaan . Komunikasi intrabudaya pun bisa dijadikan sebagai indikator untuk mengukur tingkat efektivitas diantaranya: 

a. Pengiriman



Pengiriman adalah orang yang mempunyai motif komunikasi atau yang bertujuan membagikan menyebarkan informasi kepada masyarakat.

b. Penerimaan 



Penerimaan adalah pihak yang menjadi sasaran yang dikirm oleh sumber atau pengiriman. Penerima pesan adalah individu atau pembaca yang akan menerima pesan yang disampaikan. Komunikasi bisa terdiri dari satu atau lebih, bisa dalam individu maupun kelompok dalam suatu budaya. Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima akan menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali menuntut perubahan .

c.
Pemahaman 



Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, pmenafsirkan menerjemahkan sesyatu dengan cara sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya . Pemahaman juga diartikan bahwa secara sederhana proses penyampaian pesan dari pengrim kepada penerima pada saat informasi yang disampaikan.



Bersama atas nilai yang ditukar di antara partisipan komunikasi yang  kebudayaannya homogen, kebudayaan yang homogen adalah suatu karakter sosial dan budaya yang senantiasa diajarkan, budaya homogeny juga yang berisikan dengan identitas ras, etnis, agama dan budaya . 



Komunikasi intrabudaya adalah komunikasi yang terjadi antara anggota yang berasal dari suatu kebudayaan yang sama. Komunikasi sebagai proses budaya tak bisa dipungkiri menjadi objektivasi (meminjam istilah Berger) antara budaya dengan komunikasi. Proses ini meliputi peran dan pengaruh komunikasi dalam proses budaya. 



Istilah komunikasi intrabudaya nampaknya kurang populer di dalam kategorisasi ilmu komunikasi. komunikasi intrabudaya sebagai komunikasi yang berlangsung antara para anggota kebudayaan yang sama namun tetap menekankan pada sejauh mana perbedaan pemahaman dan penerapan nilai-nilai budaya yang mereka miliki bersama .



Kebudayaan tradisional tidak pernah lepas dari kehidupan. Banyak pelaksanaan kegiatan budaya yang diiringi ajaran Islam. Peranan kebudayaan menjadi sangat besar dalam ekosistem komunikasi, karena karakteristik kebudayaan antar komunitas dapat membedakan kebudayaan lisan dan tulisan yang merupakan kebiasaan suatu komunitas dalam mengkomunikasikan adat istiadatnya. Sebuah kebudayaan tentu memiliki proses yang panjang di dalamnya dan tentunya tidak akan pernah lepas dari proses komunikasi, guna mecapai tujuan yang diinginkan. Layaknya sebuah komunikasi dimana proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, didalamnnya terdapat beberapa tahapan untuk menyampaikan pesan itu hingga sampai ketujuan .



Beberapa pakar mendefinisikan komunikasi intrabudaya dalam perspektif, diantaranya:

1.
Anrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa


Komunikasi intrabudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda kebudayaan misalnya antara suku bangsa, antaretnis dan ras antarkelas sosial.

2.
Samover dan Porter


Komunikasi intrabudaya terjadi diantara produser pesan dan penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda,

3.
Chaley H. Dood 

Komunikasi intrabudaya meliputi komuniassi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, dengan tekanan pada perpedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta. 



Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi intrabudaya adalah komunikasi yang terjadi antara duorang melalui lisan yang berlatar belakang budaya yang masing-masing berbeda.

3.
Teori Komunikasi Intrabudaya

Secara teoritis komunikasi intrabudaya berakar dari relasi sosial antarbudaya yang merupakan bidang kajian antropologi. Dalam kajian antropologi interaksi yang terjadi antarmanusia yang berlainan budaya dipandang sebagai suaturelasi antaretnik yang melibatkan pertukaran budaya. Sama halnya dengan antropologi, komunikasi intrabudaya merupakan suatu bentuk pendekatan dalam melihat perspektif relasi intrabudaya. Hanya saja komunikasi melihat dalam bingkai atau konteks komunikasi sebagai suatu proses interaksi sosial antar masyarakat yang berlainan budaya. Menurut Harward Giles teori komunikasi intrabudaya ditentukan oleh latar belakang etnis dan ras, faktor demokrafis seperti umur dan jenis kelamin, hingga ke latar belakang siatem politik.

Komunikasi Intrabudaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang berbeda budaya. Komunikasi intrabudaya pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi, apa makna pesan verbal menurut budaya-budaya yang bersangkutan, apa yang layak dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya, kapan mengkomunikasikannya .

Teori dalam komunikasi intrabudaya yang digunakan akan dikemukakan dalam teori yang dapat dikategorikan kedalam varian teori komunikasi intrabudaya diantaranya. Comunication Accomodation Theory pada tahun 1973, Harward Giles adalah mempublikasikan artikel pertama kali yang menyebutkan fenomena konvergensi logat pada sebuah situasi wawancara. Pada pengamatan selanjutnya, para peneliti telah menelaah konsep-konsep konvergensi dan divergensi selama interaksi, yang melahirkan apa yang di kenal sebagai Teori Akomodasi Komunikasi. Teori komunikasi intrabudaya yang di kemukakan Harward Giles menjelaskan cara-cara dimana orang-orang yang berinteraksi dapat memepengaruhi satu sama lain selama interaksi, teori dimana proses-roses psikoligis sosial mempengaruhi perilaku yang diamati dalam interaksi, cara dimana individu-indivu dalam interaksi memantau dan menyesuaikan perialu mereka selama interaksi. 

Konsep yang paling banyak dikaji dalam teori ini adalah konvergensi pada awalnya penemuannya teori akomodasi komunikasi terjadi ketika individu-individu beradaptasi dengan ucapan satu sama lain dengan berbagai ciri lingusitik, termasuk kecepatan berbicara, perhentian dan panjang ucapan, dan sebagainya. Proses penting kedua dalam teori ini adalah divergensi terjadi ketika para orang yang berinteraksi mencoba untuk mengurangi perbedaan komunikatif antara diri mereka dan orang lain dalam interaksi .

William B. Gundykunst yang dikutip oleh Alo Liliweri mengemukakan bahwa terdapat tiga pendekatan dalam ilmu komunikasi yang diasumsikan dapat menerangkan komunikasi intrabudaya:

a.
Teori komunikasi berdasarkan analisis kebudayaan implisit 

Kebudayaan dalam kebudayaan immaterial, kebudayaan yang bentuknya tidak Nampak sebagai benda namun dia tercantum atau tersirat dalam nilai dan norma budaya suatu masyarakat, misalnya bahasa. 

b.
Teori Analisis Kaidah Peran

Dari berbagai penelitian yang dilakukan maka diketahui bahwa telah terjadi beragam variasi penerapan prinsip-prinsip teori kaidah peran. Beberapa isu yang menonjol misalnya: apa saja sifat dasar yang dimiliki suatu masyarakat, apa yang di maksudkan dengan kaidah peran.

c.
Teori analisis interaksi intrabudaya


Beberapa pendekatan ilmu komunikasi yang sering digunakan untuk menerangkan interaksi intrabudaya, yaitu: pendekatan jaringan metateoritikal, yaitu bagaimana derajat hubungan intrapribadi, teori pertukaran, teori ini yang berhubungan dengan intrapribadi yang bisa diteruskan dan dihentikan .

4.
Konteks Komunikasi Intrabudaya



Komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan konteks sosial ketika interaksi dengan seseorang, interaksi tidaklah terisolasi, tetapi ada dalam lingkungan fisik tertentu dan dinamika sosial tertentu. Lingkungan fisik meliputi objek-objek fisik tertentu. Konteks sosial merupakan hubungan sosial antara sumber dan penerima. Konteks sosial mempengaruhi proses komunikasi, bentuk bahasa yang digunakan, penghormatan yang ditunjukan kepada sesorang, waktu, suasana hati, siapa berbicara dengan siapa dan derajat kegugupan atau kepercayaan diri yang diperhatikan orang, semua itu sebagiam saja dari aspek-aspek komunikasi yang dipengaruhi oleh konteks sosial. Dalam konteks komunikasi intrabudaya terdapat beberapa konteks komunikasi Intra budaya : konteks antar pribadi yang dimana diantara dua orang saja, antar tiga orang, konteks komunikasi gender yakni antara beda jenis kelamin (antara permpuan atau antara perempuan dan laki-laki, konteks komunikasi lintas khalyak yang berbeda budaya.



Tidak ada batasan antara budaya dan komunikasi, “Budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya” dengan kata lain ketika membahas komunikasi dan budaya sulit untuk memutuskan mana yang menjadi suara mana yang menjadi gemarnya, karena mempelajari budaya melalui komunikasi dan pada saat yang sama komunikasi merupakan refleksi budaya
H. Teori peneltian


1.Teori Identifikasi

Teori identifikasi terdapat dua konsep yaitu konsep tindakan dan gerakan. Konsep tindakan merupakan perilaku yang memiliki tujuan sedangkan konsep gerak adalah perilaku yang tak bermakna.
 

2. Teori Rencana

Teori rencana merupakan gambaran apa yang akan dilakukan oleh manusia dalam perilaku kehidupan sehari hari, teori rencana ini  akan terlihat dari perilaku yang di wujudkan dalam kehidupan, perencanaan akan terwujud \jika dilaksanakan dengan efisien.

3. Teori Logika Pesan

Teori logika pesan ini erasumsi bahwa manusia akan menggukanan logokanya yang berbeda beda sehingga pesan itu terbentuk
.

Tiga logika dalam merancang:

1. Logika ekspresi (expressive logic
2. Logika konvensional

3. Logika retorika.
 

4. Teori Struktural dan Fungsional
Sebagai proses paling mendasar untuk menjaga keseimbangan sistem masyarakat dengan komunikasi yang efektif, sosialisasi menjadi sebuah mekanisme sosial yang akan dialami setiap aktor atau individu dalam rangka membentuk dirinya sebagai makhluk sosial. Melalui sosialisasi dan adaptasi nilai dan norma budaya yang dibutuhkan oleh setiap individu untuk membentuk peran yang dikonsepsikan padanya sekaligus untuk mengenali posisi dan kedudukannya dalam masyarakat, setiap individu ditekankan untuk mentaati pola tingkah laku berdasarkan norma yang ada dan harus mempertahankannya secara turun temurun. 

Sistem di masyarakat Bengkulu tidak terlepas dari kebudayaan, sistem nilai bahkaan peran dalam masyarakat itu sendiri. Perubahan dalam komunitas dapat dilihat dari perspektif perubahan kebudayaan yang teramat signifikan, untuk memahami perubahan kebudayaan menurut Kluchkohn
  konsep kebudayaan meliputi: keseluruhan tata cara hidup suatu masyarakat, warisan sosial  yang diperoleh individu dari kelompoknya, cara berpikir, merasa dan percaya, abstraksi dari tingkah laku, suatu teori dari ahli tentang perilaku nyata masyarakat, tempat untuk mengumpulkan hasil belajar, seperangkat orientasi standar pada masalah yang sedang  berlangsung, tingkah laku yang dipelajari, mekanisme penataan tingkah laku normatif dan suatu endapan sejarah.

Proses pokok perubahan kebudayaan memiliki berbagai bentuk yaitu:
1. Perubahan sistem nilai melalui penerimaan nilai baru 
2. Perubahan sistem makna
3. Perubahan sistem tingkah laku: penerimaan atau penolakan 
4. Perubahan sistem interaksi
5. Perubahan sistem kelembagaan atau pemantapan interaksi 
Teori Struktural fungsional dipelopori oleh Talcott Parsons. Parsons melihat masyarakat sebagai sebuah struktur yang terpola secara sistemik, seimbang stabil dan berjalan sesuai dengan norma sistem, jika terjadi kekacauan norma – norma dalam masyarakat, maka sistem akan mengadakan penyesuaian – penyesuaian untuk menjaga keseimbangan, menuju kestabilan dan keadaan normal kembali

Secara keseluruhan ada empat jenis proses
 yaitu: pertama, proses kesimbangan, dalam sistem sosial proses ini meliputi prinsip kelembagaan, prinsip aksi dan reaksi, prinsip upaya dan prinsip integrasi. Konsep keseimbangan merupakan konsep keteraturan berdasarkan kondisi khusus yang diterapkan secara internal pada sebuah sistem empiris dalam hubungannya dengan lingkungan, sebuah keteraturan yang bersifat fleksibel tidak kaku dan rigid, proses kedua, adalah perubahan struktural, mencakup perubahan fundametal suatu sistem sosial yang menyangkut perubahan kultur normatif dalam sistem sosial yang bersangkutan. Perubahan ini akan memicu sub – sub unit lainnya dalam situasi yang saling ketergantungan dan saling mempengaruhi. Proses ketiga, adalah differensiasi struktural, meliputi perubahan satu subsistem atau lebih, tetapi tidak menyebabkan perubahan sistem secara keseluruhan, dalam artian tidak merubah nilai – nilai yang sudah mapan, meskipun kadar nilainya berubah akan tetapi polanya tetap. Jenis proses keempat menurut Parsons adalah evolusi, proses yang melukiskan pola perkembangan terus menerus dalam sebuah masyarakat sebagai sistem sosial.

Individu – individu sebagai aktor pembawa proses perubahan bertindak sesuai dengan pola aksi, yang dirumuskan Parsons sebagai teori aksi sukarela (voluntaristic theory of action), tindakan seseorang akan dipengaruhi oleg subjektifitas, dipengaruhi oleh kondisi tertentu, yaitu normatif dan situasional, suatu kondisi yang melekat dalam benak individu sehingga dalam melaksanakan aksinya tidak ada paksaan. Terdapat elemen  dasar pembentukannya adalah sebagai berikut:

1. Keberadaan individu sebagai aktor 
2. Aktor dianggap mempunyai keinginan  dan tujuan tertentu
3. Aktor mempunyai seperangkat alternatif, cara dan teknik sebagai alat untuk mencapai  tujuan
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi gerak dan tindakannya dalam mencapai tujuan
5. Aktor dipenggaruhi oleh nilai, norma dan berbagai ideologi yang mengontrol dan mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan
6. Aktor menentukan dan memilih tindakan sebagai keputusan subjektif yang harus direalisasikan
.

Secara esensial, teori struktural fungsional memiliki prinsip dasar dalam melihat masyarakat:

1. Masyarakat sebagai sistem yang kompleks, saling berhubungan dan ketergantungan.

2. Tiap bagian di masyarakat akan eksis, karena memiliki fungsi penting memelihara eksistensi dan stabilitas 
3. Masyarakat mempunyai mekanisme untuk mengintegrasikan dirinya merekatkan menjadi satu, karena ada komitmen antar anggota masyarakat. 
4. Masyarakat cenderung mengarah kepada keadaan equlibrium atau homoestatis, adanya gangguan pada salah satu bagiannya akan cenderung untuk menyesuaikan  dengan bagian lainnya agar tercapai harmoni dan stabilitas. 
5. Perubahan yang terjadi pada masyarakat akan membawa pada konsekuensi yang menguntungkan masyarakat secara keseluruhan.

Berfungsinya sistem sosial dalam masyarakat sebagai sistem kesatuan dengan komuniksi yang efektif ditandai dengan adanya interaksi dan interelasi diantara satuan individu yang ada. Interaksi dan interelasi adalah wujud proses sosialisasi dalam kesatuan sistem  yang dibutuhkan untuk mengaskomodir kepentingan satuan individu, mengeliminir perbedaan sekaligus membangun kerjasama yang berguna untuk mencapai tujuan sistem secara menyeluruh
:

Sistem sosial sebagai interaksi dalam bentuk status peran, menurut Parsons status peran merupakan unit dasar dari sistem mengacu pada posisi struktural di dalam sistem sosial, peran adalah apa yang dilakukan aktor dalam posisi tersebut. Menurut Parsons fungsional dari sistem sosial adalah: Pertama, Harus berstruktur (ditata) sedemikian rupa sehingga bisa beroperasi dalam hubungan yang harmonis dengan sistem yang lainnya. Kedua, untuk menjaga keberlangsungan hidupnya, harus dapat dukungan yang diperlukan dari sistem yang lain. Ketiga, harus mampu memenuhi kebutuhan para aktornya dalam prosisi yang signifikan. Keempat, sistem harus mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari pada anggotanya. Kelima, sistem sosial harus mampu mengendalikan prilaku yang berpotensi menganggu. Keenam, bila konflik akan menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan. Ketujuh, untuk kelangsungan bidupnya, sistem sosial harus memerlukan bahasa.

    Peran merupakan elemen yang memadai dalam masyarakat provinsi Bengkulu, peran-peran pelaksana struktur dalam masyarakat, agama, budaya, tradisi dengan dan nilai yang dibangun dalam masyarakat. 

Untuk menandai bahwa kesatuan sistem sosial  tetap terpelihara adalah kemampuan melembagakan seluruh sistem nilai
 yang ada agar identitasnya tetap bertahan (latency pattern maintenance). Sistem nilai adalah seperangkat aturan dari sistem budaya yang dirumuskan dalam norma sosial yang menjadi standar tingkah laku yang bersifat menyeluruh dan diharapkan leh individu untuk dapat mengatur tindakannya dalam situasi tertentu.

Proses pelembagaan dapat dilakukan melalui internalisasi keseluruhan sistem nilai dan sistem sosial yang dimilikinya. Internalisasi sistem nilai dan norma dilakukan untuk membentuk kepribadian setiap individu dalam kesatuan sistem. Selama proses pelembagaan nilai dan norma diwujudkan dalam realitas kehidupan masyarakat, maka nilai dan norma sosial tersebut akan tertanam secara kuat dalam setiap individu dan akan menjadi  patokan dalam bertindak. Pada akhirnya sistem nilai akan tetap terwujud dalam keberadaan sistem masyarakat.

Melihat kondisi objektif di masyarakat yang dalam pelaksanaan kehidupan sehari hari baik dari sisi pengamalan agama, kebudayaan, sistem nilai, tradisi, seiring dengan interaksi yang dilakukan masyarakat dengan lingkungan dan antar individu akan menciptakan masyarakat multikultural tentunya penting bagi perguaruan tinggi negeri untuk membuat model komunikasi dakwah multicultural.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian 
Melkaukan penelitian seorang peneliti perlu menentukan paradigma penelitian untuk memandu cara berfikir dalam melaksanakan penelitian dan pembuatan laporan penelitian. 
Peneliti perlu menentukan metode dengan tujuan agar peneliti dapat menemukan jawaban dan penjelasan dari rumusan masalah yang diteliti. Penelitian Model Komunikasi multikulturan di PTKIN Indonesia adalah sebuah studi untuk mengetahui proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan model komunikasi multicultural di PTKIN Indonesia. Hasil penelitian diharapkan akan mampu mengkontruksi berbagai informasi yang diperoleh sehingga memberikan penjelasan mendalam.
 Pada tema penelitian ini peranan dan kemampuan peneliti sangat sentral. Selanjutnya dengan mengacu pada pemikiran dan pemahaman tersebut maka paradigma yang dipergunakan peneliti pada penelitian ini adalah paradigma kualitatif. Penelitian kualitatif dapat digambarkan sebagai model efektif yang terjadi dalam lingkungan alami yang memungkinkan peneliti mengembangkan tingkat detail dari pengalaman yang sangat terlibat dalam pengalaman aktual. Sehingga pada penelitian ini peneliti memiliki kebebasan dalam menganalisis atau menafsirkan data-data kualitatif  model komunikasi dakwah multicultural di PKIN Indonesia, kegiatan yang dibatasi oleh ruang dan waktu, 
Hasil penelitiant bersifat temporer, situasional, kontekstual, namun harus mendalam. Sesuai dengan karakteristik tersebut dalam penelitian ini peneliti perlu menentukan metode yang mampu mengakomodir karakteristik tersebut. Yaitu penelitian kualitatif, dengan penelitian studi kasus. 
Penelitian studi Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual, yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. Kasus ialah kejadian atau peristiwa, bisa sangat sederhana bisa pula kompleks. Karenanya, peneliti memilih salah satu yang dianggap benar-benar spesifik. Peristiwanya itu sendiri tergolong “unik”. “Unik” artinya hanya terjadi di situs atau lokus tertentu. Untuk menentukan “keunikan” sebuah kasus atau peristiwa, membuat rambu rambu untuk menjadi pertimbangan peneliti yang meliputi: 
1. Hakikat atau sifat kasus itu sendiri. 
2. Latar belakang terjadinya kasus. 
3. Seeting fisik kasus tersebut. 
4. Konteks yang mengitarinya. 
5. Kasus-kasus lain yang dapat menjelaskan kasus tersebut. 
6. Informan yang menguasai kasus yang diteliti. 
Jenis Studi Kasus ini diperlukan untuk menemukan kecenderungan dan arah perkembangan suatu kasus. Tindak lanjutnya berupa Penelitian Tindakan (Action Research) yang dilakukan juga oleh pihak lain yang berkompeten. Dari sisi cakupan wilayah kajiannya, Studi Kasus terbatas pada wilayah yang sempit (mikro), karena mengkaji perilaku pada tingkat individu, kelompok, lembaga dan organisasi. Kasusnya pun dibatasi pada pada jenis kasus tertentu, di tempat atau lokus tertentu, dan dalam waktu tertentu. Karena wilayah cakupannya sempit, penelitian Studi Kasus tidak dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan secara umum atau memperoleh generalisasi, karena itu tidak memerlukan populasi dan sampel. 
Penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam suatu program, suatu peristiwa, suatu aktivitas, sebuah proses, atau satu atau lebih individu. Studi kasus dapat berupa kasus tunggal atau kasus yang dibatasi oleh waktu dan tempat. Penelitian studi kasus diperlukan pada penelitian yang memiliki kerangka waktu yang ditentukan, studi kasus berusaha untuk mempelajari lebih banyak tentang situasi yang diketahui atau kurang dipahami. 
Pengumpulan data untuk studi kasus sangat luas dan menarik banyak sumber seperti pengamatan langsung atau partisipan, wawancara, catatan arsip atau dokumen, artefak fisik, dan materi audiovisual. Disebutkan pula bahwa peneliti harus meluangkan waktu di tempat berinteraksi dengan orang yang diteliti. 
Sedangkan laporan penelitian mencakup pelajaran atau pola yang ditemukan yang berhubungan dengan teori. Seperti halnya jenis penelitian kualitatif lainnya, yakni fenomenologi, etnografi, etnometodologi, grounded research dan studi teks, Studi Kasus juga dilakukan dalam latar alamiah, holistik dan mendalam. Alamiah artinya kegiatan pemerolehan data dilakukan dalam konteks kehidupan nyata. Tidak perlu ada perlakuan-perlakuan tertentu baik terhadap subjek penelitian maupun konteks di mana penelitian dilakukan. Biarkan semuanya berlangsung secara alamiah. Holistik artinya peneliti harus bisa memperoleh informasi yang akan menjadi data secara komprehensif sehingga tidak meninggalkan informasi yang tersisa. Dari data akan diperoleh fakta atau realitas. Agar memperoleh informasi yang komprehensif, peneliti tidak saja menggali informasi dari partisipan dan informan utama melalui wawancara mendalam, tetapi juga orang-orang di sekitar subjek penelitian, catatan-catatan harian mengenai kegiatan subjek atau rekam jejak subjek. Terkait itu, data yang dikumpulkan dalam studi dipelajari sebagai secara keseluruhan, utuh yang terintegrasi. Itu sebabnya penelitian Studi Kasus bersifat eksploratif. Sifat objek kajian yang sangat khusus menjadi bahan pertimbangan utama peneliti untuk mengelaborasinya dengan cara mengeksplorasi secara mendalam. 
Untuk memahami lebih jauh tentang subjek, peneliti Studi Kasus juga dapat memperoleh data melalui riwayat hidupnya. Selain wawancara mendalam, ada lima teknik pengumpulan data penelitian Studi Kasus, yakni dokumentasi, observasi langsung, observasi terlibat (participant observation), dan artifak fisik. Masing-masing untuk saling melengkapi. Inilah kekuatan Studi Kasus dibanding metode lain dalam penelitian kualitatif. 
3.2  Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data di peroleh dari Pimpinan PTKIN, DEKAN, Ka.Jur.Ka.Prodi, Ketua LPPM setempat wilayah penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data primer antara lain dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
 1) Wawancara Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati partisipan. 
2) Observasi Observasi merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
3) Dokumentasi Metode dokumentasi dilakukan untuk menunjang pengumpulan data yang tidak didapatkan dari wawancara maupun observasi. Data ini dapat diperoleh dari publikasi, majalah, internet, dan lain sebagainya mengenai informasi yang terkait dengan penelitian. 
b. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari bahan bacaan atau data penunjang berupa bukti dan catatan yang telah disusun guna melengkapi data yang berhubungan dengan tema penelitian. 
3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategorisasi, dan satuan uraian dasar. Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalam enam langkah, yaitu :
1. Pengumpulan Data. 

Sebagaimana telah ditulis di muka, data penelitian Studi Kasus dapat diperoleh dari beberapa teknik, seperti wawancara, observasi pelibatan (participant observation), dan dokumentasi. Peneliti sendiri merupakan instrumen kunci, sehingga dia sendiri yang dapat mengukur ketepatan dan ketercukupan data serta kapan pengumpulan data harus berakhir. Dia sendiri pula yang menentukan informan yang tepat untuk diwawancarai, kapan dan di mana wawancara dilakukan. 
2. Penyempurnaan Data. 

Data yang telah terkumpul perlu disempurnakan. Bagaimana caranya peneliti mengetahui datanya kurang atau belum sempurna? Caranya ialah dengan membaca keseluruhan data dengan merujuk ke rumusan masalah yang diajukan. Jika rumusan masalah diyakini dapat dijawab dengan data yang tersedia, maka data dianggap sempurna. Sebaliknya, jika belum cukup untuk menjawab rumusan masalah, data dianggap belum lengkap, sehingga peneliti wajib kembali ke lapangan untuk melengkapi data dengan bertemu informan lagi. Itu sebabnya penelitian kualitatif berproses secara siklus. 
2. Pengolahan Data.

Setelah data dianggap sempurna, peneliti melakukan pengolahan data, yakni melakukan pengecekan kebenaran data, menyusun data, melaksanakan penyandian (coding), mengklasifikasi data, mengoreksi jawaban wawancara yang kurang jelas. Tahap ini dilakukan untuk memudahkan tahap analisis.
 4. Analisis Data. 

Setelah data berupa transkrip hasil wawancara dan observasi, maupun gambar, foto, catatan harian subjek dan sebagainya dianggap lengkap dan sempurna, peneliti melakukan analisis data. Analsis data Studi Kasus dan penelitian kualitatif pada umumnya hanya bisa dilakukan oleh peneliti sendiri, bukan oleh pembimbing, teman, atau melalui jasa orang lain. Sebab, sebagai instrumen kunci, hanya peneliti sendiri yang tahu secara mendalam semua masalah yang diteliti. Analisis data merupakan tahap paling penting di setiap penelitian dan sekaligus paling sulit. Sebab, dari tahap ini akan diperoleh informasi penting berupa temuan penelitian. Kegagalan analisis data berarti kegagalan penelitian secara keseluruhan. Kemampuan analisis data sangat ditentukan oleh keluasan wawasan teoretik peneliti pada bidang yang diteliti, pengalaman penelitian, bimbingan dosen, dan minat yang kuat peneliti untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas. 
5. Proses Analisis Data. 

Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk memberikan makna atau memaknai data dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu sehingga diperoleh suatu temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuktumpuk dapat disederhanakan sehingga dapat dipahami dengan lebih mudah. Tidak ada prosedur atau teknik analisis data yang baku dalam penelitian kualitatif, tetapi langkah-langkah berikut bisa digunakan sebagai pedoman; 
a. Peneliti membaca keseluruhan transkrip untuk memperoleh informasi-informasi secara umum (general) dari masingmasing transkrip,
 b. Pesan-pesan umum tersebut dikompilasi untuk diambil pesan khususnya (spesific messages). 
c. Dari pesan-pesan khusus tersebut akan diketahui pola umum data. Selanjutnya, data tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan urutan kejadian, kategori, dan tipologinya. Sebagaimana lazimnya dalam penelitian kualitatif, analisis data Studi Kasus dimulai sejak peneliti di lapangan, ketika mengumpulkan data dan ketika data sudah terkumpul semua. 
6. Simpulan 
Hasil Penelitian. Kesalahan umum yang sering terjadi pada bagain ini ialah peneliti mengulang atau meringkas apa yang telah dikemukakan pada bagian-bagian sebelumnya, tetapi membuat sintesis dari semua yang telah dikemukakan sebelumnya. 
3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi Temuan (Konfirmabilitas) bertujuan agar temuan tidak dianggap bias, peneliti perlu melakukan triangulasi temuan, atau yang sering disebut sebagai konfirmabilitas, yakni dengan melaporkan temuan penelitian kepada informan yang diwawancarai. Seorang peneliti harus jujur, sehingga temuannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah di masyarakat akademik atau masyarakat umum. Karena akan menjadi ilmuwan, seorang peneliti harus memiliki kejujuran, bertindak secara objektif, bertanggung jawab, dan profesional. Dari penjabaran sumber tersebut triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaan data dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan waktu. 
Sehingga ada triangulasi dari narasumber, triangulasi dari teknik pengumpulan data, dan triangulasi dari waktu. Peneliti akan menguji data yang diperoleh dari satu sumber untuk kemudian dibandingkan dengan data dari sumber lain. Dengan cara ini peneliti dapat menjelaskan masalah yang diteliti dengan lebih komperhensif. Peneliti akan trianggulasi sumber data dari wawancara, dokumen dan pustaka.
3.5. Informan penelitian
1. Pimpinan PTN
2. Kepala LPPM

3. Dekan FDK

4. Ketua Jurusan/ Ketua Program Studi

5. Dosen Komunikasi Dakwah

3.6. Waktu Pelaksanaan Penelitian tahun 2021
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama enam bulan tahun 2021 dari bulan April sampai dengan September 2021, tahapan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	No
	Kegiatan
	Ap
	Mei
	Jun
	Jul
	Ag
	Sept
	Okt
	Nov

	1
	Pra kegiatan (Pembuatan proposal peneitian dan seminar proposal
	x
	X
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Penelitian (pengumpulan data dan validasai data, triangulasi data, penulisan hasil penelitian)
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x

	3
	Pasca Kegiatan (Pelaporan Penelitian)
	
	
	
	
	
	
	
	x


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi PTKIN dan Pembahasan Model Komunikasi Dakwah Multikultural
a. Model Komunikasi Dakwah Multikultural Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang
 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 1994 Tanggal 22 Oktober 1964. Acara peresmian pembukuan dilaksanakan pada tanggal 13 November 1964 di Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Provinsi Sumatera Selatan. Cikal bakal IAIN awalnya digagas oleh tiga orang ulama, yaitu K.H.A. Rasyid sidik, K.H. Husin Abdul Mu’in dan K.H. Siddik Adim pada saat berlangsung muktamar Ulama se Indonesia di Palembang tahun 1957. Gagasan tersebut mendapat sambutan luas baik dari pemerintah maupun peserta muktamar. Pada hari terakhir muktamar, tanggal 11 September 1957 dilakukan peresmian pendirian Fakultas Hukum Islam dan pengetahuan Masyarakat yang diketuai oleh K.H. A. Gani Sindang Muchtar Effendi sebagai Sekretaris. Setahun kemudian dibentuk Yayasan Perguruan Tinggi Islam Sumatra Selatan (Akte Notaris No. 49 Tanggal 16 Juli 1958) yang pengurusnnya terdiri dari Pejabat Pemerintah, ulama dan tokoh- tokoh masyarakat.
 Berdirinya Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah juga erat kaitannya dengan keberadaan lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama islam yang ada di Sumatera Selatan. Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga di Yogyakarta
 M. Aswadi Sugiarto Jumansyah, Awang, serta Institut Agama Islam Negeri Raden  Syarif Hidayatullah di Jakarta. Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang merupakan gabungan dari lembaga lembaga pendidikan tinggi agama islam yang sudah ada. 
Pertama, Fakultas Hukum Islam dan Pengetahuan Masyarakat yang didirikan oleh Yayasan Perguruan Tinggi Islam Sumatera Selatan (Akte Notaris No.49 Tanggal 16 Juli 1958). Pada tanggal 25 Mei 1961, fakultas ini ditingkatkan statusnya menjadi fakultas negeri dengan nama Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang sebagai cabang IAIN Sunan Kalijaga dan sejak tanggal 1 Agustus 1963 Fakultas Syariah tersebut di alihkan menjadi cabang Institut Agama Islam Negeri Raden Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Kedua, Fakultas Tarbiyah yang didirikan oleh Yayasan Taqwa Sumatera Selatan. Pada tahun 1963 fakultas ini ditingkatkan statusnya menjadi fakultas Negeri dengan nama Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 86 Tahun 1964 Tanggal 20 Oktober 1964. 
Ketiga, Fakultas Syariah Jambi juga ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas Negeri dengan nama Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 86 Tahun 1964 Tanggal 20 Oktober 1964 sebagai Fakultas Cabang Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah.
Keempat, Fakultas Tarbiyah di Tanjung Karang yang dinegerikan menjadi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri sebagai Fakultas Cabang Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah. Kelima, Fakultas Ushuludin yang dinegerikan berinduk ke Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah.
Fakultas-fakultas agama swasta tersebut yang ditingkatkan statusnya menjadi fakultas negeri menjadi modal bagi berdirinya Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah yang pembukaannya diresmikan oleh Menteri Agama, Prof. K.H. Syaifuddin Zuhri, pada tanggal 13 November 1964. 
Kemudian pada tanggal 27 Oktober 1968 Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah cabang Tanjung Karang juga ditingkatkan statusnya menjadi Institut Agama Islam Negeri Raden Intan.3 Pada tahap berikutnya, diupayakan pula peningkatan status fakultas cabang yang ada, yaitu pada tahun 1968 Fakultas Ushuluddin Lahat dan Fakultas Ushuluddin Palembang menjadi Fakultas Syariah di Bengkulu dialihkan statusnya menjadi fakultas negeri yang berinduk ke Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah. Kemudian pada tahun 1975 Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah di Lahat diintegrasikan dengan Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
Dengan demikian sejak tahun 1975 Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah memiliki 3 fakultas di Palembang, Yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas Ushuluddin dan dua fakultas di Bengkulu, yaitu Fakultas Ushuluddin di Curup dan Fakultas Syariah di kota Bengkulu yang berlangsung sampai dengan tahun 1995. Pada tahun 1995, kelas jauh Fakultas Tarbiyah

Jurusan Pendidikan Agama Islam di Bengkulu ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah di Bengkulu. Sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam upaya pengembangan kelembagaan perguruan tinggi agama islam, maka pada tanggal 30 Juni 1997, Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Curup serta Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah di kota Bengkulu ditingkatkan statusnya menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), yaitu STAIN Curup dan STAIN Bengkulu, masing masing dipimpin oleh seorang ketua, dan otomatis memisahkan diri dari Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah. Dalam perkembangan berikutnya Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah membuka dua fakultas baru, yaitu Fakultas Adab (Sastra dan Budaya) dan Fakultas Dakwah, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 103 Tahun 1998 Tanggal 27 Februari 1998. Cikal bakal Fakultas Adab dimulai dari pembukaan penerimaan mahasiswa Program Studi (Prodi) Bahasa dan Sastra Arab dan Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam pada Tahun Akademik 1995/1996 pada Fakultas Tarbiyah. Demikian pula cikal bakal Fakultas Dakwah dimulai dari pembukaan dan penerimaan mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Tahun Akademik 1995/1996 pada Fakultas Ushuluddin. Sejak berdiri dan diresmikan pada tanggal 13 November 1964 Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah telah mengalami beberapa kali pergantian pemimpin. Secara periodik, dari tahun 1964 sampai dengan sekarang. Rektor Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah adalah sebagai berikut:
 Daftar Nama Rektor Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah:
1. Prof. K.H. Ibrahim Hoesen (1964-1965) 
2. K.H Ahmad Sajari (1965-1966) 
3. Brigjen. H. Abu Yazid Bustami (1966-1967)
4. K.H Zainal Abidin Fikri (1967-1972)
5. H. Isa Sarul, MA (1972-1975) 
6. Brigjen. H. Asnawi Mangku Alam (care taker Rektor) (1975) 
7. Prof. H. Zainal Abidin (1976-1984) 
8. Drs. Usman Said (1984-1994) 
9. Prof, Dr. H. J. Suyuthi Pulungan, MA (2003-2007) 
10. Prof. Dr. H. Aflatun Muchtar, MA (2007-2015) 
11. Prof. Drs. H. M. Sirozi M.A., Ph.D (2016-2020) 
12. Prof. Dr. Nyayu Khodijah, M.SI. (2020-2024)
 
Seiring dengan dinamika perkembangan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Indonesia, tuntutan kebutuhan masyarakat dan pemangku kepentingan, serta kemajuan sains teknologi, IAIN Raden Fatah saat ini telah memasuki tahapan yang sangat penting secara kelembagaan, yaitu perubahan bentuk kelembagaan (transformasi) dari bentuk Institut (IAIN) core businessnya ilmu-ilmu keislaman, menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) yang tidak hanya fokus kepada ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga ilmu-ilmu alam, sosial, humaniora, serta teknologi. 
Proses transformasi menjadi UIN telah dimulai sejak tahun 2003, melibatkan banyak pemangku kepentingan internal dan eksternal, berlangsung dalam waktu yang sangat panjang dan berliku-liku, serta penuh dengan suka maupun duka. Alhamdulillah dengan perjuangan yang panjang dan semua pihak civitas akademika IAIN Radenn Fatah akhirnya dapat berbuah manis. Pada tanggal 15 Oktober 2014 Presiden Republik Indonesia, Dr. Susilo Bambang Yudhoyono akhirnya menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) tentang perubahan IAIN Raden Fatah menjadi UIN. Bersamaan waktunya, ditanda tangani pula Perpres UIN untuk IAIN Walisongo Semarang dan IAIN Sumatera Utara, Medan. Transformasi IAIN menjadi UIN Raden Fatah bukanlah sebuah pilihan, tetapi sebuah keharusan yang harus dilakukan. Di antara justifikasi yang menjadi dasar transformasi tersebut adalah: 
Pertama, adanya keharusan agar IAIN Raden Fatah mampu beradaptasi dengan perkembangan dunia pendidikan tinggi. 
Kedua, adanya keharusan merespon tuntutan dan kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Ketiga, kebutuhan peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) di era globalisasi mutu SDM antara lain didirikan oleh Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi yang semakin besar.
Adanya UIN diharapkan berkontribusi bagi peningkatan APK pendidikan tinggi di Indonesia umumnya dan Sumatera Selatan Khususnya. Keharusan perubahan IAIN Raden Fatah menjadi UIN juga dapat dilihat dari tiga kebutuhan utama, yaitu kebutuhan akan otoritas keilmuan yang lebih luas, kapasitas kelembagaan yang lebih besar, dan relevansi serta daya saing yang lebih tinggi. Selain hal-hal di atas, perubahan IAIN Raden Fatah menjadi UIN juga didasarkan kepada tingginya kebutuhan dan minat masyarakat terhadap pendidikan tinggi yang berkualitas dan mengintegrasikan aspek kompetensi sains teknologi dengan karakter dan agama yang kuat. Selama ini Universitas seringkali hanya fokus kepada penguasaan sains teknologi yang mempunyai, tetapi mengabaikan aspek pembentukan karakter dan perilaku/pengalaman keagamaan. 
Keberadaan UIN Raden Fatah diharapkan dapat mengintegrasikan kedua aspek tersebut. Adanya UIN juga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan SDM pembangunan di Indonesia pada umumnya dan Sumatera Selatan, khususnya. Beberapa Fakultas dan Prodi baru akan dibuka sebagai kelengkapan dari transformasi IAIN menjadi UIN Raden Fatah. Pembukaan fakultas, dan prodi baru akan memprioritaskan bidang ilmu-ilmu non keagamaan, khususnya bidak sains dan teknologi yang relevan dengan potensi dan kebutuhan, khususnya potensi dan kebutuhan pembangunan, baik ditingkat lokal maupun nasional. 
Fakultas baru yang pertama kali dibuka dan sudah mulai beroperasi sejak tahun akademik 2014 adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Dalam waktu dekat (dua sampai lima tahun) akan ada dua fakultas baru yang menyusul segera, yaitu Fakultas Psikologi (yang cikal bakalnya sudah ada di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam) dan Fakultas Sains dan Teknologi. 
Fakultas Psikologi akan ada satu prodi, yaitu Prodi Psikologi sedangkan Fakultas Sains Teknologi terdiri atas enam prodi, yaitu Ilmu Kelautan Perikanan, Teknologi Pangan, Teknik Geofisika, Teknik Informatika Komputer, Teknik Sipil, dan Teknik Kimia. Dalam jangka waktu lima sampai sepuluh tahun kedepan akan segera pula dibuka Fakultas Ilmu Sosial dan Politik serta Fakultas Kedoktoran dan Ilmu Kesehatan. Pembukaan fakultas dan prodi baru ini tentu saja didasarkan atas analisis kebutuhan yang mendalam dan disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki. Pembukaan fakultas dan prodi ini diharapkan memenuhi standar akademik tingkat nasional dan internasional.

Fakultas Adab dan Humaniora adalah salah satu fakultas yang berada di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang yang senantiasa menjadi lembaga yang kondusif bagi pengembagan ilmu-ilmu keadaban dan humaniora yang mengkaji ilmu-ilmu keislaman yang bercorak ilmiah dengan mengambil distingsi kajian melayu islam. Pencapaian kualitas tersebut merupakan produk dari aktivitas akademik melalui program-program Tri Darma Perguruan Tinggi yang mencakup: Pendidikan dan pembelajaran, Penelitian Ilmiah, dan Pengabdian masyarakat.
Pembukaan Fakultas Adab di lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah muncul ketika penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Raden Fatah 1994-1999. Dalam action plan RIP diusulkan bahwa Fakultas Adab akan didirikan pada Tahun Ajaran 1996/1997. Setelah penyusunan RIP selesai langkah konkrit yang dilakukan untuk realisasi gagasan tersebut adalah penyusunan kurikulum unsur Muatan Lokal Fakultas Adab guna melengkapi Kurikulum Nasional IAIN Raden Fatah 1995. Untuk penyusunan Kurikulum Muatan Lokal tersebut dipercayakan kepada Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A dan Drs. Duani Sya’ari, M.A berdasarkan SK Rektor Tahun 1994. 
Adapun gagasan pembukaan Fakultas Adab kemudian dikembangkan oleh Drs. Firdaus Basuni. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Dalam rapat TIM Penyusunan RIP Fakultas Tarbiyah 1995-2000 yang diketahui oleh Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A dengan anggota Dr. Jalaluddin, Drs. Busroh Daneil, Drs. Zulkifli, M.A, dan Drs. Abdullah Idi, M.Ed sebagai sekretaris. Drs. Firdaus Basuni mengusulkan kepada tim agar ide dan rencana pembukaan Fakultas Adab sebagaimana telah tertuang dalam action plan RIP IAIN Raden Fatah 1994-1999, digulirkan dari Fakultas Tarbiyah dengan memasukkannya dalam RIP Fakultas Tarbiyah dengan langkah konkrit, yaitu menyelenggarakan Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (BSA) dan Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI) dengan cara dititipkan pada Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah, sebagaimana embrio bagi pembukaan Fakultas Adab. TIM menyepakati usul yang arif ini, karena itu dalam action plan RIP tersebut disebutkan bahwa kedua program studi mulai menerima mahasiswa pada Tahun Akademik 1995- 1996. Selanjutnya dalam sidang I Senat IAIN Raden Fatah periode 1995/1996 tanggal 5 sampai 7 juni 1995
. bersuara mengusulkan kepada peserta sidang agar memberi wewenang kepada Fakultas Tarbiyah untuk menyelenggarakan kedua program studi tersebut dan mulai menerima mahasiswa pada Tahun Akademik 1995/1996 sesuai action plan Fakultas Tarbiyah 1995-2000 dengan menjadikan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah sebagai payungnya dalam upaya konkrit untuk mendirikan Fakultas Adab di lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang. Akhirnya usulan tersebut diterima oleh peserta sidang secara aklamasi dan juga sepakat untuk membentuk tim persiapan pembukaan Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah. Susunan personalia tim terdiri dari: Drs. H. M. Yamin Maris sebagai ketua dan Drs. H. Ali Ahmed Zen sebagai sekretaris dan anggota terdiri dari: Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A, Drs. Syaifullah Rasyid, M.A dan Drs. Komaruddin Sahar. 
Tim bertugas mengadakan studi kelayakkan mengenai pembukaan Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah. Hasil studi kelayakkan dijadikan dasar penyusunan proposal untuk Fakultas Adab dan Humaniora yang disusun dan ditulis oleh Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A. Sesuai dengan prosedur penelitian Fakultas baru, usul tersebut diteruskan Departemen Agama ke Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Pendidikan Tinggi, untuk dipelajari oleh konsorsium ilmu agama yang dipimpin oleh Prof. Dr. H. Quraisy Syihab dan Prof. Dr. H. Mastuhu, M.Ed sebagai ketua dan sekretaris. Konsorsium ilmu agama tersebut mengeluarkan rekomendasi persetujuan pembukaan Fakultas Adab
.

Fakultas Dakwah Surat Nomor: 04/KIA/VII/1997 tanggal 16 Juli 1997 yang di tandatangani oleh sekretaris Konsorsium Ilmu Agama Prof. Dr. H. Mastuhu, M.Ed. kemudian terbit surat persetujuan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor: 2308/D/e/1997 tanggal 29 September 1997 yang di tandatangani oleh Prof. Dr. Ir. Bambang Suhendro, yang menyatakan bahwa IAIN Raden Fatah memenuhi syarat dan layak membuka Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah.9 Dalam perkembangan berikutnya, persetujuan ditindak lanjuti dengan persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) setelah instansi ini melakukan vitasi langsung ke IAIN Raden Fatah untuk memvalidasi data di lapangan. Surat persetujuan dimaksud adalah Nomor: B-104/1/1998 tanggal 18 Februari 1998 yang di tandatangani oleh T. B. Silalahi, MENPAN. Berdasarkan persetujuan ini terbit Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 1998 tanggal 27 Februari 1998 yang di tandatangani oleh Menteri Agama Dr. H. Tarmizi Taher. Adapun eksistensi Fakultas Adab dilingkungan IAIN Raden Fatah diresmikan tanggal 13 Juli 1998 oleh Rektor IAIN Raden Fatah, Drs. Moh Said, MA. Pada perkembangan berikutnya, dalam sidang senat Fakultas Adab tanggal 28 Maret 2012 disepakati peserta sidang bahwa Fakultas Adab berubah nama menjadi Fakultas Adab dan Humaniora dalam konteks rencana konversi IAIN Raden Fatah menuju Universitas Islam Negeri Raden Fatah (UIN-RF)
. Perubahan nama ini sebagai bentuk dukungan konkrit civitas akademika Fakultas Adab terhadap rencana tersebut yang sudah disepakati dalam sidang senat IAIN Raden Fatah Nomor: In.03/Kp.07.6/242/2012 yang berlaku sejak 1 April 2012.10 Fakultas Adab dan Humaniora sejak berdirinya tahun 1998 memiliki banyak pergantian periode kepemimpinan dalam jabatan dekan diantaranya yaitu : 
Periode I: sebagai Dekan Pelaksana Tugas tahun 1998-2000 Plt. Dekan : Dr. J. Suyuthi Pulungan, M.A Plt. Pembantu Dekan I : Drs. Zulkifli, M.A Plt. Pembantu Dekan II : Drs. Inrevolzon Plt. Pembantu Dekan III : Drs. Duani Sya’ari, M.A
Periode II: Dekan Definitif Tahun 2000-2003 Dekan : Drs. Zulkifli, M.A Pembantu Dekan I : Drs. Hatamar, M.Ag Pembantu Dekan II : Drs.Ahmad Zainal Pembantu Dekan III : Dra. Sri Suryana Periode III: Dekan Definitif Tahun 2004-2008 Dekan : Dr. Hatamar, M.Ag Pembantu Dekan I : Drs. Mansyur, M.Ag Pembantu Dekan II : Drs. Inrevolzon, M.Pd.I Pembantu Dekan III : Yazwardi, M.Ag. 
Periode IV: Dekan Definitif Tahun 2008-2012 Dekan : Dr. Hatamar, M.Ag Pembantu Dekan I : Drs. Mansyur, M.Ag Pembantu Dekan II : Drs. Inrevolzon, M.Pd.I Pembantu Dekan III : Drs. Abdul Azim Amin, M.Hum 
Pada Periode Transisi, dekan pengganti tahun 2008-2012 (November 2011- Maret 2012)
, pejabat Dekan lama sebelum habis masa jabatannya diangkat menjadi kepala kantor wilayah Kementerian Agama RI Provinsi Bangka Belitung pada Oktober 2012.11 Kemudian pada periode IV dekan fakultas Adab dan Humanioran digantikan oleh :

Dekan : Prof. Dr. H. J. Suyuthi Pulungan, M.A 
Pembantu Dekan I : Drs. Mansyur, M.Ag 
Pembantu Dekan II : Drs. Inrevolzon, M.Pd.I 
Pembantu Dekan III : Drs. Abdul Azim Amin,M.Hum 
Periode V: Dekan Definitif Tahun 2012-2016 
Dekan : Prof. Dr. H. J. Suyuthi Pulungan, M.A
Pembantu Dekan I : Dr. Nor Huda, M.Ag., M.A Pembantu Dekan II : Bety, S.Ag., M.Ag Pembantu Dekan III : Drs. M. Zuhdi, M.H.I 11 Pulungan,
  
Pada periode V ini kemudian mengalami pergantian wakil dekan I dan 
wakil dekan III. Dekan I oleh Dr. Nor Huda, M.Ag. MA., dan Dekan III oleh Drs. M. Zuhdi, M.H.I. Struktur organisasi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang berdasarkan PMA No. 53 Tahun 2015 sampai 2020, yaitu sebagai berikut: Dekan : Dr. Nor Huda, M.Ag., M.A Wakil Dekan I : Dr. Endang Rochmiatun, M.Hum Wakil Dekan II : Bety, S.Ag., M.Ag Wakil Dekan III : Dolla Sobari, M.A Periode VI: Dekan Definitif Tahun 2020-2024 Dekan : Dr. Endang Rochmiatun, M.Hum Wakil Pembantu Dekan I : Dr. Amilda, M.Hum Pembantu Dekan II : Dr. Nyimas Umi Kalsum., M.Hum Pembantu Dekan III : Dr. Muhammad Syawaluddin, M.Ag 
Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Adab dan Humaniora 
a. Visi Sebagai pusat kajian ilmu-ilmu keadaan (humaniora) yang berbasis kajian Melayu Islam Berstandar Internasional, Berwawasan Nasional, dan Berkarakter Islami. 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi Strata Satu (S.1) dengan Jurusan (Program Studi) Bahasa dan Sastra Arab; 
2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi Srata Satu (S.1) dengan Jurusan (Program Studi) Sejarah dan Kebudayaan Islam; 
3. Menyelenggarakan pendidikan tinggi Strata Satu (S.1) dengan Jurusan (Program Studi) Politik Islam 
4. Menyelenggarakan pendidikan tinggi Strata Satu (S.1) dengan Jurusan (Program Studi) Ilmu Perpustakaan. 
5. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang menunjang Tri Darma Perguruan Tinggi, di antaranya: 1) Pertemuan ilmiah seperti seminar, workshop, lokakarya, diskusi panel, diskusi ilmiah, bedah buku, dan seminar. 2) Publikasi dan penerbitan ilmiah seperti bulletin dan majalah. 3) Pelatihan penelitian ilmiah. 4) Pembinaan kelompok belajar. 5) Penerjemah. 6) Pelatihan seperti penelitian, penulisan karya tulis publikasi, dan kaligrafi. 7) Lomba karya tulis dan karya seni. 8) Studi komparatif. 
Tujuan Fakultas Adab dan Humaniora Tujuan pendidikan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang berorientasi pada keilmuan untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) dalam berbagai dimensinya. keilmuan tersebut diharapkan berimplikasi kepada kompetensi dan para alumninya untuk mengembangkan kualitas kehidupan masyarakat dan peradabannya di masa depan dengan tetap berpedoman pada nilai-nilai dasar dan universal ajaran Islam dan kearifan lokal (local wisdom) budaya bangsa yang berbasis pada kebudayaan Melayu. 
Fakultas Adab sebagai lembaga keilmuan di Bidang Ilmu Adab dan Humaniora dan sebagai suatu sistem pendidikan didukung oleh berbagai unit dan substansi yang terdiri dari (Dekanat dan pembantu pembantu Dekan, Wakil Dekan I bidang akademik, Wakil Dekan II bidang kepegawaian dan keuangan, dan Wakil Dekan III bidang kemahasiswaan) di bawah senat fakultas sebagai lembaga tertinggi dan normatif yang beranggotakan Dekanat dan wakil-wakil dosen menurut program studi. Untuk menyelenggarakan pendidikan dalam Ilmu Adab dan Humaniora diwujudkan dalam dua program studi yaitu Bahasa dan Sastra Arab (BSA), Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI) masingmasing dipimpin oleh ketua dan sekretaris dari kalangan dosen. Prodi SKI sejak tahun akademik 2008/2009 menyelenggarakan dua konsentrasi keilmuan, yaitu Ilmu Politik Islam dan Ilmu perpustakaan. Berdasarkan SK Rektor Nomor: In.03/1.1/Kp.07.6/193/2008 Kemudian diperbaharui dengan SK Rektor Nomor: In.03/1.1/Kp.07.6/330/2012 tanggal 11 April 2012
 karena perubahan nama menjadi Ilmu Politik dan Ilmu Perpustakaan yang disesuaikan dengan Nomen Klatur keilmuan yang diakui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI artinya prodi SKI yang memiliki surat izin penyelenggaraan dari pejabat Kemenag RI yang berwenang dan terakreditasi B oleh BAN-PT yang merupakan payung bagi kedua konsentrasi tersebut. Kedepan kedua konsentrasi tersebut akan ditingkatkan statusnya menjadi program studi. Menindak lanjuti rencana pengembangan konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan Ilmu Politik. Dibentuklah tim penguatan dan pengembangan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang mana tim tersebut ditugaskan membuat proposal izin operasional penyelenggaraan Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Ilmu Politik untuk selanjutnya berkas tersebut diajukan kepada Dinas Perguruan Tinggi (DIKTI). Tim tersebut untuk Prodi Ilmu Perpustakaan di koordinasi oleh Misroni M.Hum dan untuk Prodi Ilmu Politik oleh Ahmad Syukri, S.Ip., M.Si. Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia An. Sekretaris Jendral, Nomor 273A/p/2014 tanggal 9 Oktober 2014
, Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan prodi baru umum lainnya telah diberi izin operasionalnya. Hal ini bisa terealisasi karena adanya transformasi dari IAIN menjadi UIN Raden Fatah karena sebelumnya semasa masih menjadi IAIN untuk mengeluarkan izin operasional dari Diktis selalu mengalami kendala lembaga, karena Prodi Ilmu Perpustakaan merupakan prodi umum. Namun tidak hanya sampai disitu selanjutnya terdapat satu lagi tahapan yang harus dilakukan agar izin operasional ini dapat dilegalkan yaitu dengan melakukan upload data proposal izin yang telah diajukan sebelumnya secara manual menjadi secara online melalui website https://forlap.ristekdikti.go.id/ hal ini dikarenakan perubahan prosedur dalam sistem yang telah mengharuskan secara online. Setelah proses dan waktu yang cukup panjang akhirnya secara resmi izin operasional Prodi Ilmu Perpustakaan telah terdaftar secara online dalam website dikti. Berikut ini merupakan data prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora: Tanggal Berdiri : 14 Oktober 2014 6) SK Penyelenggaraan : 158590/A5.1/HK/2014 15 Ilmu Perpustakaan – Fakultas Adab Dan Humaniora.  Alamat: Jln.Jend. Sudirman/ Jln.KH. Zainal Abidin Fikry Km.3,5 Palembang, Kode Pos: 30162 3) Telepon : (0711) 353480 4) Faximile : 0711354668 5) Email : ipusadab_uin@radenfatah.ac.id, Website : ip.adab.radenfatah.ac.id/ 

Setelah diresmikannya Prodi Ilmu Perpustakaan sesuai dengan tanggal SK yaitu 9 Oktober 2014, kemudian selanjutnya Prodi Ilmu Perpustakaan bersama dengan Fakultas Adab dan Humaniora kembali menindak lanjuti pengembangan Prodi Ilmu Perpustakaan. 
Pada bulan juni 2017 Prodi Ilmu Perpustakaan berhasil mendatangkan tim assesor dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi guna untuk mendapatkan penilaian akreditasi, dan tepat pada tanggal 5 September 2017 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang mendapatkan peringkat akreditasi 
Visi dan Misi Program Studi Ilmu Perpustakaan
a. Visi 
Menjadi Pusat Studi Ilmu Perpustakaan Serta Menguasai Penerapan Teknologi Informasi di Bidang Perpustakaan (Otomasi Sistem perpustakaan) Yang Unggul di Indonesia Tahun 2025. 
b. Misi 
a. Mengembangkan program pengajaran yang mendukung Kompetensi lulusan dalam mengolah dan mengelola informasi dalam bidang Ilmu Perpustakaan secara profesional. 
b. Mengembangkan proses pembelajaran yang inovatif dan Produktif untuk menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan rancangan inovatif sistem perpustakaan 
c. Meningkatkan penelitian dalam bidang perpustakaan bagi kepentingan akademik dan masyarakat. 
d. Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang perpustakaan serta menguasai penerapan teknologi informasi. 
e. Mengembangkan kerjasama program studi ilmu dengan berbagai pihak terutama dalam bidang teknologi informasi. 
Tujuan Program Studi Ilmu Perpustakaan Program Studi Ilmu Perpustakaan ini bertujuan membentuk sarjana muslim yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia serta ahli secara akademik dan profesional di bidang ilmu perpustakaan dan pengetahuan informasika. Mengacu pada tujuan ini, maka Prodi Ilmu Perpustakaan diharapkan memiliki1: 
a. kompetensi sebagai pustakawan di perpustakaan umum dan khusus. 
b. Kompetensi sebagai peneliti dan penulis di Ilmu Perpustakaan dan Informatika modern. 
c. Keterampilan di bidang lain, seperti kemampuan enterpreneurship dan mampu memanfaatkan Information and Communication Technology (ICT) serta peningkatan mutu dan kompetensi melalui berbagai pelatihan dan program pendidikan lanjutan. 
Sasaran dan Strategi Pencapaiannya Untuk menjadi seorang pustakawan yang profesional, Program Studi Ilmu Perpustakaan diarahkan untuk mencapai kompetensi yang diperlukan. Adapun sasaran Program studi Ilmu Perpustakaan diarahkan untuk mencapai kompetensi sebagai berikut: 
a. Dalam mengembangkan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sarjana yang memiliki komitmen dibidang ilmu perpustakaan, sarjana strateginya adalah: Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan yang berasal dari lulusan Madrasah Aliyah, SMA, Pesantren dan Sekolah menengah yang sederajat. Pola yang diterapkan target sasaran ini melalui kerja sama yang sinergis antara perangkat di institusi Program Studi, yaitu: dosen, tenaga pendidik dan mitra kerja. Strategi yang dilakukan untuk mecapai sasaran tersebut dilakukan dengan. memberikan perkuliahan dan penelitian di lapangan pada isntansi terkait
. Pencapaian sasaran dilakukan melalui mata kuliah yang tersebar dalam setiap semester dan beban SKS secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
Semester I = 21 sks (UIN dan FAH) 
Semester II = 22 sks (UIN, FAH, dan PUS) 
Semester III = 22 sks (FAH dan PUS) 
Semester IV = 22 sks (PUS) 
Semester V = 24 sks (PUS dan FAH)
 Semester VI = 24 sks (UIN, FAH, dan PUS)
 Semester VII = 11 sks (FAH dan PUS) Jumlah keseluruhan SKS yang ada di prodi ilmu perpustakaan selama 7 semester berjumlah 146 SKS. 
b.  Meningkatkan penelitian program studi ilmu perpustakaan sasaran dan strateginya adalah: untuk penelitian prodi Ilmu Perpustakaan sasaranya adalah dosen dan mahasiswa serta para pustakawan. Dengan memberikan pemahaman harus menulis, baik untuk mahasiswa, pustakawan apalagi dosen karena sebagai tugas dan tanggung jawabnya sebagai harus menulis dan untuk menulis buku atau penelitian di zaman teknologi seperti sekarang sudah tidak lagi sulit, karena penerbit yang lokal maupun nasional sudah banyak menawarkan berbagai kemudahan dalam percetakan dan penerbitan baik secara pribadi, kongsi maupun royalti. 
c. Pengabdian terhadap masyarakat sasaran dan strateginya adalah: sasaranya adalah semua lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki unit perpustakaan. Strateginya Prodi Ilmu Perpustakaan membentuk tim yang terdiri dosen dan mahasiswa minimal 10 orang, kemudian mendatangi lembaga tersebut dan memberi tawaran apakah perpustakaannya mau diadakan otomasi perpustakaan. Jika setuju maka tim ini melakukan perbaikan perpustakaan khusunya dalam pengelolahan otomasi perpustakaan. 
d. Dalam hal jaringan dan kerjasama strategi yang dilakukan adalah: sasaranya adalah perpustakaan provinsi dan kabupaten/kota kemudian perpustakaan yang memiliki binaan perpustakaan provinsi pihak dari prodi ilmu perpustakaan dilibatkan begitu juga ada sebagian pegawai pustakawan provinsi, kabupaten/kota yang dilibatkan untuk mengajar di prodi ilmu perpustakaan. Selain itu Prodi Ilmu perpustakaan juga mempunyai capaian pembelajaran, yang diantaranya sebagai beruikut17
1. Mampu mengelola system informasi, Perpustakaan,Arsip dan dokumen dengan menggunakan system pengumpulan, pengolahan, penyebaran dan pelayanan informasi (TenagaPustakawan, Organizer). 
2. Mampu merancang system informasi, perpustakaan, arsip dan dokumen secara professional dengan berbasis teknologi informasi (Designer). 
3. Mampu mengelola institusi perpustakaan maupun lembaga penyedia informasi, arsip dan dokumentasi yang ditunjang oleh kemampuan manajerial (Manager). 
4. Mampu melakukan kajian dan penelitian ilmiah yang dapat dimanfaatkan untuk merancang sebuah system dan mengolah lembaga perpustakaan maupun institusi penyedia informasi. 
Struktur Organisasi Berikut struktur dan tugas organisasi Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang: Struktur Organisasi Program Studi Ilmu Perpustakaan (Sumber: Prodi Ilmu Perpustakaan FAHUM UIN Raden Fatah Palembang) Keterangan: a. KAPRODI Membuat program kerja, kurikulum, penelitian, mengawasi program DEKANAT KAPRODI (Yanto M.Hum,M.IP) DOSEN STAFF MAHASISWA SEKPRODI (Misroni S.Pd.i., M.Hum) LAB TERPADU akademik dalam jurusan, mengusahakan usul untuk program pengabdian pada masyarakat, membina mahasiswa dan jurusan. b. SEKPRODI Mengevakuasi berkas dokumen, membantu seluruh tugas dan kewajiban Kaprodi serta menggantikan segalanya apabila Kaprodi berhalangan. c. LAB TERPADU Melakukan bimbingan dan tes baca tulis al-qur’an (BTA) dan tahfizh bagi mahasiswa, melakukan tes bimbingan intensif bahasa inggris bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan. d. STAFF Membantu Kaprodi dan sekprodi seluruh kegiatan administrasi prodi. e. DOSEN Melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi. f. MAHASISWA Melakukan perkuliahan, PPL, KKN, dan membuat skripsi sebagai syarat kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana. 6. Tenaga Pengajar Tenaga pengajar sangat dibutuhkan dalam bidang pendidikan, terkhususnya didalam Universitas, tenaga pengajar biasanya disebut dengan dosen. Tanpa adanya tenaga pengajar atau dosen proses belajar mengajarpun tidak dapat berlangsung dengan baik. Pada Prodi Ilmu Perpustakaan tenaga pengajar yang ada belum begitu banyak dikarenakan dilihat dari lulusan ilmu perpustakaan yang cukup sedikit. Adapun tenaga pengajar atau dosen tetap Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang sebagai berikut: Tenaga Pengajar Prodi Ilmu Perpustakaan Dr. Herlina S.Ag.,S.S.,M.Hum, Yanto M.Hum., M.IP, Misroni S.Pd.I., M.Hum, A.Wahidi S.IP, M.Ag,  Budhi Santoso M.A,  Dalilan M.Hum, Bety M.A, Rusmiatiningsih S.Hum., M.A, Mulyadi S.Sos.I., M.Hum.

Mahasiswa, Fasilitas, serta Prospek Kerja a. Mahasiswa Mahasiswa merupakan unsur utama dalam berdirinya suatu Universitas atau Perguruan tinggi. Pada Prodi Ilmu Perpustakaan, mayoritas mahasiswa berasal dari provinsi Sumatera Selatan, dan diluar Sumatera Selatan ada, tadi tidak begitu banyak. Selain itu mahasiswa yang berhasil masuk ke Prodi Ilmu Perpustakaan rata-rata dari lulusan SMA, MA, SMK, bahkan pesantren. Selanjutnya, jumlah mahasiswa sebanyak 334 mahasiswa. Pada angkatan 2016 mahasiswa lebih banyak daripada angkatan lainnya ini disebabkan karena pada tahun 2016 prodi ilmu perpustakaan dibuka 3 kelas, sedangkan untuk angkatan dibawahnya hanya dibuka 2 kelas saja. 
Fasilitas yang ada di Prodi Ilmu Perpustakaan diantaranya yaitu: a. Laboratorium Budaya dan Bahasa b. Ruang Ibadah c. Toilet d. Ruang kegiatan mahasiswa e. Auditorium f. Perpustakaan g. Ruang belajar dan ruang konsultasi pendidikan (Bimbingan akademik dan bimbingan Skripsi). Laboratorium, Ruang Kelas Representatif, Ruang Seminar, Ruang HMPS, Fasilitas Olahraga, Perpustakaan, Hotspot WIFI dan sebagainya. c. Prospek Kerja Pada Prodi Ilmu Perpustakaan, mahasiswa tidak hanya bisa bekerja di perpustakaan saja, tetapi banyak profesi yang bisa dikuasai bukan hanya dalam bidang perpustakaan saja, tetapi banyak juga profesi lain seperti 18: 1. Pustakawan atau pengelola perpustakaan 2. Designer in Library 3. Organizer 4. Manager in Library 5. Peneliti di Bidang Perpustakaan 6. Pekerja informasi 18 Ilmu Perpustakaan – Fakultas Adab Dan Humaniora
.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Awalnya bernama Fakultas Dakwah. Keberadaan Fakultas Dakwah sendiri tidak terlepas dari Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang, dimana sejak tahun 1976 Fakultas Ushuluddin telah mengembangkan jurusan yang sebelumnya hanya ada satu jurusan saja, yaitu jurusan Perbandingan Agama, ditambah satu jurusan yaitu Dakwah

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka diperlukan adanya pengembangan fakultas di lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang untuk menambah berbagai disiplin ilmu sebagai pelengkap keilmuan yang berhubungan dengan agama Islam, sehubungan dengan hal tersebut menjelang tahun akademik 1995/1996 Fakultas Ushuluddin jurusan Dakwah membentuk program studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).

Sebagai langkah awal untuk pendirian Fakultas Dakwah, maka dilaksanakanlah rapat senat Fakultas Ushuluddin pada tanggal 23 Februari 1995. Dari hasil rapat tersebut ditetapkan Tim Persiapan Pendirian Fakultas Dakwah dengan SK Dekan Nomor : IN/4/III.2/PP.07.660/1995 Tanggal 16 Februari 1995 dengan personil sebagai berikut: Ketua Drs. Komaruddin Sahar, Sekretaris Drs. Taufik Yusuf, Anggota Drs. H.M. Yamin Maris, Drs. H. Abdullah Yahya, Drs. Thohlon Abdul Rauf, Drs. Saifullah Rasyid, MA, Drs. Turmudzi DS
.

Selanjutnya pada tanggal 10 Agustus 1995 Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang kembali mengadakan sidang senat dengan hasil keputusan bahwa: pada tahun akademik 1995/1996 mahasiswa yang akan mendaftar jurusan dakwah adalah sebagai mahasiswa program studi KPI dan BPI. Mahasiswa inilah yang merupakan cikal bakal mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang.

Upaya untuk mendirikan Fakultas Dakwah selanjutnya yaitu dengan membentuk pengelola program sebagai berikut: Ketua pengelola Drs. Komaruddin Sahar, Sekretaris Drs. H.M. Kamil Kamal, Anggota Drs. H. Thohlon Abdul Rauf, Drs. Basyaruddin Hamdan, Drs. Asmawi
.
Sebagai usaha untuk mempercayai proses pendirian Fakultas Dakwah dan Adab di lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang, dibentuklah Tim gabungan pendirian Fakultas Dakwah dan Adab, dengan SK Rektor Nomor: XXXIII tahum 1995. Personelnya sebagai berikut:

Ketua                 : Drs. H.M. Yamin Maris

Sekretaris            : Drs. H. Saifullah Rasyid, MA

Anggota              : 
1. Drs. H. Ali Ahmad Zen

2. Drs. Komaruddin Sahar

3. DR. J. Suyuthi Pulungan, MA

Dalam pertemuan tim gabungan tersebut dengan Rektor IAIN Raden Fatah Drs. Moh. Said, MA disepakati bahwa kedua Fakultas yang akan didirikan itu hendaklah mempersiapkan mahasiswa-mahasiswanya dan menyusun proposal untuk dikirim ke Menteri Agama RI guna merealisasikannya.

Langkah berikutnya tim menyebarkan angket ke pesantren-pesantren serta MAN/Mas yang ada di wilayah Sumatera Selatan. Disamping itu dilaksanakan juga studi banding ke UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Sunan Gunung Jati Bandung serta UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tanggal 1-9 Desembar 1995. Dari Fakultas Dakwah diwakili oleh Drs. Komaruddin Sahar dan Drs. H. M. Kamil Kamal. Kesemuanya dilakukan dalam rangka studi kelayakan berdirinya Fakultas Dakwah.

Berdasarkan hasil angket dan studi banding yang telah dilaksanakan tersebut, maka dibuatlah proposal dan kemudian diajukan kepada Menteri Agama RI. Di samping itu, Rektor IAIN Raden Fatah telah mengeluarkan SK No. B/II-i/UP/212/1997 tentang Struktur Badan Pengelola Persiapan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang, yakni sebagai berikut:

Ketua                 :  Dr. Aflatun Muchtar, MA

Wakil Ketua       : Drs. Komaruddin Sahar

Wakil Ketua       : Drs. H. M. Kamil Kamal

Anggota              : 1. Mirwan Fasta, S.Ag

                              2. Ahmad Darmawan

Pada tahun akademik 1997/1998 Badan Pengelola Persiapan Fakultas Dakwah mulai mempersiapkan jadwal kuliah. Di samping itu dosen-dosen Fakultas Ushuluddin mengadakan konsolidasi dengan para mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan Dakwah angkatan 1995/1996 dan 1996/1997 dengan membagi dua jurusan yaitu Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).

Pada tanggal 27 Februari 1998 dengan SK Menteri Agama RI No. 103 Tahun 1998 berdirilah Fakultas Dakwah di IAIN raden Fatah Palembang dan baru diresmikan oleh Rektor IAIN Raden Fatah pada tanggal 13 Juli 1998
.
Berdasarkan SK Rektor Nomor: IN/4/1.2/KP.07.6/140/1998 Tanggal 14 Mei 1998, ditetapkanlah pelaksanaan harian tugas Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah dan pembantu-pembantunya yaitu:

Dekan                        : Dr. Aflatun Muchtar, MA,

Pembantu Dekan I     : Drs. H.M. Kamil Kamal,

Pembantu Dekan II   : Dra. Dalinur M. Nur,

Pembantu Dekan III : Drs. Komaruddin Sahar.

Sedangkan pengangkatan staff jurusan ditetapkan dengan SK Rektor Nomor: IN/4/1.2/KP.06.6/145/1998 sebagai berikut: Ketua Jurusan KPI Drs. M. Amin, Sekretaris Jurusan KPI Dra. Hamidah, M.Ag, Ketua Jurusan BPI Drs. Musrin HM, Sekretaris Jurusan BPI Dra. Eni Murdiat

Akan tetapi hal seperti ini tidak berlangsung lama karena Dr. Aflatun Muchtar, MA yang menjadi Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang, terpilih sebagai Pembantu Rektor IAIN Raden Fatah Bidang kemahasiswaan. Oleh karena itu sebagai pelaksana tugas harian dekan ditunjuk Drs. H.M. Kamil Kamal.

Dengan keluarnya SK Menteri Agama RI tentang Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Dakwah, maka secara definitif terhitung mulai tanggal 4 Oktober 2000 kepemimpinan Fakultas Dakwah sebagai berikut:

Dekan                          : Drs. H.M Kamil Kamal

Pembantu Dekan I       : Drs. Amin S.

Pembantu Dekan II     : Dra. Dalinur M. Nur

Pembantu Dekan III    : Drs. Komaruddin Sahar

Karena Drs. Amin S. terpilih sebagai pembantu Dekan I Fakultas Dakwah dan Dra. Hamidah, M.Ag mengikuti pendidikan Program S3 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, maka posisi Kajur dan Sekjur KPI tidak terisi. Untuk mengatasi hal ini, Drs. M. Amin S merangkap jabatan, sebagai PD I dan Kajur KPI dan Sekjur dipilihlah Dra. Hj. Choiriyah. Berikutnya setelah Dra. Hamidah, M.Ag kembali, maka diusulkan untuk menjadi Kajur KPI menggantikan posisi Drs. M. Amin S sehingga struktur jurusannya sebagai berikut: Ketua Jurusan BPI Drs. M. Musrin HM, Sekretaris Jurusan BPI Dra. Eni Murdiati, Ketua Jurusan KPI DR. Hamidah, M.Ag, Sekretaris Jurusan KPI Dra. Hj. Choiriyah.

Dengan selesainya masa tugas Drs. H.M. Kamil Kamal sebagai Dekan Fakultas Dakwah, maka berdasarkan SK Rektor, terhitung mulai tanggal 26 Agustus 2004 jabatan dekan di jabat oleh DR. Hamidah,M.Ag., karena DR. Hamidah, M.Ag. terpilih dua periode sebagai Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang. Adapun struktur dekanat periode 2004-2008:
Dekan                          : DR. Hamidah, M.Ag

Wakil Dekan I              : Drs. M.Hatta Wahid, M.Pd.I.

Wakil Dekan II            : Dra. Hj. Choiriyah, M.Hum.

Wakil Dekan III           : Drs. Musrin, HM.

Pada periode 2008-2012 kepemimpinan fakultas Dakwah masih dibawah kepemimpinan DR.Hamidah, M.Ag. dibantu oleh para wakil dekan yang lama dan ada yang baru, yaitu:

Dekan                        : DR.Hamidah, M.Ag.

Wakil Dekan I            : Drs. Hatta A. Wahid, M.Pd.I.

Wakil Dekan II          : Dra. Hj. Choiriyah, M.Hum.

Wakil Dekan III         : Dra. Eni Murdiati, M.Hum.

Di tengah perjalanan kepemimpinan, DR.Hamidah, M.Ag., tepatnya pada tahun 2011 terjadi perubahan Wakil Dekan I, karena yang bersangkutan yakni Drs. Hatta Wahid, M.Pd.I meninggal dunia, maka dipilihlah DR. Kusnadi MA. sebagai PAW Wakil Dekan I periode 2009-2013.

Sehubungan beredarnya kabar bahwa IAIN Raden Fatah akan melakukan trasformasi menjadi UIN Raden Fatah Palembang, dipandang perlu Fakultas Dakwah mengadakan perubahan nama dengan berbagai pertimbangan bahwa dalam rangka pemerataan pendidikan dan mendukung trasformasi IAIN Raden Fatah Palembang menuju Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 
Maka pada tanggal 9 Maret 2010 dengan nomor surat. 03/V.2/Kp.01.2/108/2010 pihak fakultas mengusulkan kepada rektor untuk perubahan nama Fakultas Dakwah menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pada tanggal 1 Januari 2011 keluar Surat Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah Palembang dengan No. In.03/V/1.1/Kp.07.6/ 300/2010, dengan memutuskan bahwa menyetujui dan mengesahkan perubahan nama Fakultas Dakwah menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden Fatah Palembang
.

Setelah masa kepemimpinan DR. Hamidah, MA. berakhir, berdasarkan hasil sidang senat Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden Fatah Palembang tanggal 20 Juni 2012, terpilihlah Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang baru dengan masa jabatan dari tahun 2012-2016 yaitu Dr.Kusnadi, MA.

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah Palembang dengan nomor surat. 03/1.1/Kp.07.5/ 477/2012 tanggal 23 Agustus 2012 telah ditetapkan DR. Kusnadi, MA. dengan jabatan sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden Fatah Palembang, dan telah dilantik oleh Rektor IAIN Raden Fatah Palembang pada tanggal 28 Agustus 2012
. Dengan dilantiknya DR.Kusnadi sebagai Dekan, maka jabatan Wakil dekan bidang akademik mengalami kekosongan, oleh karena itu dipandang perlu untuk mengangkat PAW (Pergantian antar waktu), dan Achmad Syarifudin, M.A terpilih sebagai Pejabat antar waktu 2009-2013. Adapun komposisi Wakil dekan bidang administrasi dan keuangan, serta bidang kemahasiswaan masih berlaku dan baru berakhir pada Januari 2013. Setelah masa kerja Wakil Dekan berakhir maka dipilih ulang melalui sidang senat januari 2013. Hasilnya, terpilihlah untuk masa tugas 2013-2016
, sebagai Wakil Dekan I: Achmad Syarifudin, MA.; Wakil Dekan II: Drs. Aminullah Cik Sohar, M.Pd.I., dan Wakil Dekan III: Drs. M.Amin, M.Hum.

Seiring dengan perubahan status IAIN Raden Fatah menjadi UIN Raden Fatah dan perubahan statuta sekaligus juga struktur organisasi, maka disusunlah struktur organisasi baru baik di tingkat Universitas maupun tingkat Fakultas. Adapun struktur organisasi di tingkat Dekanat Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang adalah:

Dekan                 : DR. Kusnadi, MA.

Wakil Dekan I    : DR. H. Abdul Razzaq, MA.

Wakil Dekan II   : Dra. Hj. Dalinur M. Nur, MM.

Wakil Dekan III    : Manalullaili, M.Ed.

Sementara, struktur organisasi di tingkat Program Studi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang adalah:

Kaprodi KPI      : Anita Trisiah, M.sc.

Kaprodi BPI       : Neni Noviza, M.Pd.

Sekprodi BPI      : Hj. Manah Rasmana, M.Si.

Kaprodi Jurnalistik  :       Sumaina Duku, M.Si.

Sekprodi Jurnalistik  :       Mirna Ari Mulyani, M.Pd.

Kaprodi SI         : Ruliansyah, M.Kom.

Sekprodi SI         : Rusmala Santi, M.Kom.

Seiring dengan peralihan status IAIN Raden Fatah menjadi UIN Raden Fatah dan seiring dengan tuntutan pasar, maka per tahun ajaran 2016/2017
 dibuatlah dua jurusan baru di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang dengan struktur organisasi sebagai berikut:

Kaprodi PMI      : Mohd. Aji Isnaini, MA.

Sekprodi PMI     : Muzaiyanah, M.Pd.

Kaprodi MD      : Candra Darmawan, M.Hum.

Sekprodi MD      : Henny Yusalia, M.Hum.
Periode selanjutnya Tahun 2020- 2024 Fakultas dakwah dan komunikasi di pumpin oleh:

Dekan: Dr. Achmad Syarifudin, MA.
WD I: Dr. Nuraida, M.Ag. 

WD II: Manalullaili, M.Ed. 

WD III: Dr. Eni Murdiati, M.Hum.
Ka. Prodi KPI: Neni Noviza, M.Pd. 

Sek. prodi KPI: M. Randicha Hamandia, M.Sos

Ka. Prodi BPI: Manah Rasmanah, M.Si. 

Sek. Prodi BPI: Dr. Suryati, M.Pd.
Ka. Prodi Jurnalistik: Dr. Nurseri Hasnah Nasution, M.Ag. 

Sek. Prodi: Ahmad Harun Yahya, M.S
Ka. Prodi PMI: M. Ajie Isnaini, M.A. 

Sek. Prodi: Muzaiyanah, M.Pd.

Komunikasi dakwah yang dilakukan di fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam berbagai bentuk; kolabirasi antara dosen dan mahasiswa merupakan salah satu bentuk dakwah yang dilakukan, misalnya dengan cara mahasiswa melaksanakan peraktik dakwah di bawah pengasuhan dosen langsung.
 Atau  dosen dengan melakukan dakwaah bi al qolam, dakwah dengan media ini snagat efektif, karena dosen mampu menulis dan mengembangkan media untuk berdakwah dengan melalui buku
 beberapa kegiatan yang dilakukan dengan kolaborasi antara pemerintah dan mahasiswa serta alumni yang di sebut dengan Sarjana Bina Desa
 kerjasama yang dilakukan melibatkan pemerintah Kabupaten, kolaborasi ini sudah dilaksanakan dalam 2 tahun ini dengan Kabupaten Ogan Komering (OI) dan Kabupaten Sekayu (MUBA). Program Sarjana Bina Desa ini memiliki point penting karena karena menghasilkan satu desa satu hafidz,saat sekarang sudah ada 60 rumah tahfidz
 di Kabupaten Muara Enim sudah dilaksanakan setiap tahun berdasarkan anggaran dari Kepala daerah masing masing
, Sarjana Bina Desa ini yang dilaksanakan, dengan kerjasana antar lembaga terlebih dahulu
 program kolaborasi antar dosenpun dilakukan misalnya pendampingan masjid dan keluarga sakinah
, dilaksankan oleh beberapa dosen.
Beberapa bentuk dakwah secara langsung di sebutkan dengan pengabdian di masyarakat yang disebut dengan pengabdian berbasis masjid, kolaborasi antara dosen dan mahasiswapun terjalin dengan baik.
 Pengabdian mandiri dari mahasiswa bisa dilaksanakan oleh mahasiswa tetapi tetap terkoordinasi dengan pihak Fakultas UIN Raden Fatah Palembang berdasarkan masjid dan kebutuhan masyarakat.
Dakwah bi al lisan pun pernah dilakukan oleh dosen berkolaborasi dengan mahasiswa.

b. Model Komunikasi Dakwah Multikultural UIN Sultan Thaha Syaifuddin  (STS) Jambi

Lahirnya UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tidak terlepas dari perkembangan Agama Islam, juga lembaga pendidikan Islam yang ada di Provinsi Jambi. Didorong oleh hasrat masyarakat dan ulama pada masa itu, setelah memperhatikan banyaknya lembaga yang mengeluarkan siswa madrasah/sekolah agama tingkat atas di Jambi sementara belum terdapat lembaga pendidikan tinggi yang dapat menampung tamatan tersebut, maka diadakanlah Kongres Ulama Jambi pada tahun 1957 dengan menghasilkan suatu keputusan bahwa di Jambi sudah saatnya didirikan perguruan tinggi. Pada tanggal 29 September 1960 didirikanlah Fakultas Syari’ah Perguruan Tinggi Agama Islam al-Hikmah di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Jambi.

Rentang waktu tiga tahun pertama, Fakultas Syari’ah telah menunjukkan kemanunggalan antara pimpinan, masyarakat dan pemerintah daerah serta pemerintah pusat. Dengan diterbitnya Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 50 tahun 1963 tanggal 12 Mei 1963 maka dinegerikanlah Fakultas Syari’ah menjadi Fakultas Syari’ah Cabang IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan kemudian berubah menjadi cabang IAIN Raden Fatah Palembang. Penegerian ini mendorong para pejabat, ulama, serta pemuka masyarakat, terutama Gubernur KDH Tingkat I Provinsi Jambi saat itu (M.J. Singadekane) untuk memperjuangkan berdirinya IAIN dengan beberapa fakultas. Di sisi lain, sejak tanggal 11 Juli 1965 Yayasan Perguruan Tinggi Ma’arif Nahdlatul Ulama telah memiliki Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan Ushuluddin di Kota Jambi, sementara di Sungai Penuh – Kerinci telah berdiri pula Fakultas Syari’ah Muhammadiyah pada bulan Maret 1964. Atas dasar motivasi di atas, maka untuk memenuhi, keinginan para pejabat, masyarakat, para ulama dan Pemerintah Daerah Tingkat I Provinsi Jambi tersebut, akhirnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan Ushuluddin yang ada di Ma’arif serta Fakultas Syari’ah Muhammadiyah di Kerinci diusulkan untuk dipadukan dalam suatu wadah menjadi fakultas di lingkungan IAIN Jambi.

Usulan itu dilakukan berdasarkan ketetapan MPR RI Nomor: 11 tahun 1960 dan Peraturan Menteri Agama Nomor 5 tahun 1963, bahwa untuk syarat didirikannya suatu IAIN minimal harus memiliki 3 (tiga) fakultas. Pada tanggal 30 September 1965 dengan Surat Keputusan Gubernur Jambi Nomor: 18 tahun 1965 terbentuklah Panitia Persiapan Pembukaan IAIN Jambi yang disetujui oleh Menteri Agama dengan Surat Keputusan Nomor: 83 tahun 1965 tanggal 22 Nopember 1965. Setelah melalui proses, perjalanan dan perjuangan panjang yang dilakukan Panitia Persiapan Pembukaan IAIN Jambi tersebut, maka Menteri Agama RI akhirnya menyetujui berdirinya IAIN di Provinsi Jambi dengan Surat Keputusan Nomor: 84 tahun 1967 tanggal 27 Juli 1967.

Berbekal Surat Keputusan Menteri Agama tersebut, pada tanggal 8 September 1967/3 Jumadil Akhir 1387 Hijriah diresmikanlah IAIN Sulthan Thaha Saifuddin oleh Menteri Agama RI, Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, dengan komposisi personalia sebagai berikut:

1. Prof, Dr. H. M. Chatib Quzwein, MA (1986-1994)

2. Prof. Syekh M, H. Mau. Bafadhal (1976-1986)

3. Drs. Ruslan Ab, Gani (1972-1976)

4. Drs. A. Munir SA. ( 1971-1972)

5. HA. Manaf, (1967-1971)
 
Jelang beberapa tahun kemudian, dengan dikeluarkannya SK Menteri Agama RI Nomor: 69 tahun 1982 tanggal 27 Juli 1982, fakultas yang ada di lingkungan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin ditingkatkan statusnya dari fakultas muda menjadi fakultas madya. Dengan perubahan itu maka secara hukum dan kelembagaan semua fakultas telah diperkenankan menyelenggarakan perkuliahan tingkat doktoral (Strata 1)

Pada tahun 1995, ketika tenaga dosen yang berkualifikasi pendidikan S.2 dan S.3 semakin diperlukan kehadirannya, maka pada bulan Februari 1999 dibentuklah, Panitia Persiapan Pendirian Program Pascasarjana yang langsung diketuai oleh Prof. Dr. H. Sulaiman Abdullah (Rektor IAIN Sulthan Thaha Saifuddin pada masa itu) panitia ini bekerja keras mempersiapkan program persiapan pendirian Program Pascasarjana untuk diajukan ke Departemen Agama di Jakarta pada tanggal 14 April 1999. Oleh Departemen Agama, pengajuan itu ditindaklanjuti dengan visitasi (kunjungan lapangan) ke Jambi melalui sebuah tim yang diketuai oleh Prof. Dr. H. Mastuhu, M.Ed, guna melihat persiapan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi membuka Program Pascasarjana. Visitasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu tanggal 14-15 Juli 1999 dan 30-31 Juli 1999
. Hasilnya tim visitasi merekomendasikan bahwa IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi layak membuka dan melaksanakan Program Pascasarjana, yang kemudian dikukuhkan dengan SK Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor: E/283/1999 tanggal 2 September 1999 tentang Penyelenggaraan Program Pascasarjana IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dalam rangka mewujudkan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin yang mengacu pada Kepres Nomor 18/1985, maka melalui Keputusan Menteri Agama RI tanggal, 25 Mei 2000 memutuskan dan mengesahkan berdirinya Fakultas Adab (Sastra dan Kebudayaan Islam). Dengan demikian IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang semula hanya terdiri atas 3 (tiga) fakultas, sekarang telah menjadi 4 (empat) fakultas dan 1 (satu) Pascasarjana yang dengan sendirinya tentu meningkatkan status UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

  Untuk meningkatkan penyelenggaraan dan pembinaan Pendidikan Tinggi Agama Islam, sesuai dengan perkembangan UIN dewasa ini, maka sebagai pedomannya adalah semua mengacu pada Keputusan Menteri Agama RI nomor 156 tahun 2004 tentang Pedoman, Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana, dan Pascasarjana pada Perguruan Tinggi Agama Islam dan Peraturan Menteri Agama RI nomor 23 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, sebagai mana telah diubah dengan Peraturan Menteri Agama RI No. 35 Tahun 2015.

Dalam perkembangan selanjutnya, IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi berkomitmen untuk melakukan transformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin Jambi melalui program Wider Mandate (WM). Untuk lebih memastikan proses IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi menjadi UIN dan guna memperdayakan serta mengembangkan program wider Mandate (WM), pada tahun 2006 atas persetujuan Senat Institut IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Prof. Dr. H. Mukhtar, M.Pd, Rektor terpilih sistem pemilihan langsung dan demokratis priode 2006-2010
, membentuk Lembaga Persiapan Universitas Islam Negeri (LPUIN). Untuk keperluan peningkatan mutu akademik pada saat bersamaan juga dibentuk Lembaga Peningkatan Mutu Akademik (LPMA) Disusul beberapa bulan kemudian dengan pendirian Ma’had Aly (MA) yang diperuntukkan bagi program pembinaan dan peningkatan mutu mahasiswa, yang telah diamanatkan oleh STATUA IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Pada tahun 2008, ada pernyataan dari Menteri Agama RI, tidak mengizinkan transformasi IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi ke UIN, maka LPUIN dibatalkan dan diganti dengan LP IAIN tahun 2009.

Pada periode kepemimpinan Dr. H. Hadri Hasan, MA, arah kebijakan pengembangan dikonsentrasikan pada penguatan akademik melalui pembangunan sistem penjamin mutu berbasis ISO 9001:2008 yang terintegrasi dengan sistem Informasi Teknologi (IT). Kebijakan ini telah dilaunching langsung oleh Direktur Perguruan Tinggi Agama Islam Prof. Dr. Dede Rosyada, MA pada tanggal 25 Februari 2014 sekaligus penandatanganan komitmen bersama civitas akademika untuk melaksanakan sistem manajemen mutu berbasis ISO 9001:2008. Implimentasi kebijakan ini akan memperkuat proses pemantapan dan peningkatan akreditasi semua program studi dan akriditasi Institut, sekaligus melanjutkan program transformasi IAIN ke UIN dengan upaya melakukan pengembangan fakultas dan jurusan-jurusan baru. Setelah melalui perjuangan yang cukup panjang IAIN STS Jambi berhasil bertransformasi menjadi UIN dengan dikeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2017 tanggal 7 April 2017, dan dilantiknya Rektor UIN STS Jambi Dr. H. Hadri Hasan, MA pada hari Jum’at 28 Juli 2017. Karena itulah, sejalan dengan spirit UIN, Perubahan wajah dan trademark (brain image) UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sudah barang tentu harus dibarengi dengan perubahan watak, sikap mental, manajemen dan strategi pengelolaan agar memiliki distingsi yang dapat diandalkan. Dan distingsi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yaitu Islamic Entrepreneurship.
   Selanjutnya pada tanggal 16 Oktober 2019 Prof. Dr. H. Su’aidi, MA.,Ph.D dilantik menjadi Rektor UIN STS Jambi. Prof. Dr. H. Su’aidi, MA.,Ph.D membawa UIN STS Jambi dalam lokomotif perubahan. Dengan slogan UIN STS Jambi Agamis, Berwibawa, Inklusif, dan Dinamis, mengarahkan UIN STS Jambi menuju world class university. Dalam sejarah dan perkembangannya sejak didirikan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi telah dipimpin oleh 10 (sepuluh) orang Rektorsampai dengan sekarang.
Komunikasi dakwah yang dilaksanakan di UIN STS Jambi, pada dasarnya menggunakan model komunikasi Lisan, dosen memiliki kesempatan untuk melakukan dakwah secara langsung di masyarakat terutama pada bulan Ramadhan.
 dakwah dilakukan juga berkolaborasi dengan mahasiswa dalam bentuk aplikasi materi perkuliahan, misalnya matakuliah sosiologi dakwah, sosiologi komunikasi maka mahasiswa akan diberikan materi terlebih dahulu kemudian mereka harus kelapangan dan membuat laporan, sehingga ini dapat di kategorikan model komunikasi dakwah lisan dan tertulis atau bi al lisan dan bi al qolam.
 Jika kita melihat ke lapangan pada dasarnya mahasiswa dan ddosen sudah melaksanakan dakwah ini, misalnya saja pada saat hari Jum’at dosen dan mahasiswa banyak yang meaksanakan khutbah jumat, inikan merupan salah satu bentuk dakwah bi al lisan.
 Bentuk dakwah bi al qolam, di fasilitasi oleh pihak Lembaga Penenlitian dan Pengabdian Masyarakat UIN STS dalam bentuk buku daras, dosen menulis menyampaikan dakawahnya melalui tulisan, 13 orang dosen mengkaji tentang format Majelis taklim yang di kemas dari berbagai sudut pandang.,  16 orang dosen tantang Ceramah dan Khutbah, 10 orang menulis Format pelatihan, workshop,  dan seminar, 2 orang membahas tantang Format Bimbingan dan Pembelajaran, 15 orang menulis tentang format penyuluhan dan pendampingan
. Tentunya model dakwah yang dilakukan ini menjadikan kratif dan inovatif dosen dalam menjalankan aktivitas pengabdian di tengah masyrakat dan mahasiswa yang multikultural.
c. Model Komunikasi Dakwah Multikultural UIN SUKA  Yogyakarta
Periode ini dimulai dengan Penegerian Fakultas Agama Universitas Islam  Indonesia (UII) menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN) yang diatur dengan Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 1950 Tanggal 14 Agustus 1950 dan Peresmian PTAIN pada tanggal 26 September 1951. Pada Periode ini, terjadi pula peleburan PTAIN (didirikan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 1950) dan ADIA (didirikan berdasarkan Penetapan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1957) dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 1960 Tanggal 9 Mei 1960 tentang Pembentukan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dengan nama Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah. pada periode ini, PTAIN berada di bawah kepemimpinan KHR Moh Adnan (1951-1959) dan Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya (1959-1960)
1960 - 1972 PERIODE PELETAKAN LANDASAN

Periode ini ditandai dengan Peresmian IAIN pada tanggal 24 Agustus 1960. Pada periode ini, terjadi pemisahan IAIN. Pertama berpusat di Yogyakarta dan kedua, berpusat di Jakarta berdasarkan Keputusan Agama Nomor 49 Tahun 1963 Tanggal 25 Februari 1963. Pada periode ini, IAIN Yogyakarta diberi nama IAIN Sunan Kalijaga berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 1965 Tanggal 1 Juli 1965. Pada periode ini telah dilakukan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, dimulai dengan pemindahan kampus lama (di Jalan Simanjuntak, yang sekarang menjadi gedung MAN 1 Yogyakarta ) ke kampus baru yang jauh lebih luas (di Jalan Marsda Adisucipto Yogyakarta). Sejumlah gedung fakultas dibangun dan di tengah-tengahnya dibangun pula sebuah masjid yang masih berdiri kokoh. Sistem pendidikan yang berlaku pada periode ini masih bersifat 'bebas' karena mahasiswa diberi kesempatan untuk maju ujian setelah mereka benar-benar mempersiapkan diri. Adapun materi kurikulumnya masih mengacu pada kurikulum Timur Tengah (Universitas Al-Azhar, Mesir) yang telah dikembangkan pada masa PTAIN. Pada periode ini, IAIN Sunan Kalijaga berada di bawah kepemimpinan Prof. R.H.A. Soenaryo, S.H. (1960-1972).

1972 - 1996 PERIODE PELETAKAN LANDASAN AKADEMIK

Pada periode ini, IAIN Sunan Kalijaga dipimpin secara berturut-turut oleh Kolonel Drs. H. Bakri Syahid (1972-1976), Prof. H. Zaini Dahlan, MA (selama 2 masa jabatan: 1976-1980 dan 1980-1983), Prof. Dr. HA Mu'in Umar (1983-1992) dan Prof. Dr. Simuh (1992-1996). Pada periodeini, pembangunan sarana prasarana fisik kampus meliputi pembangunan gedung Fakultas Dakwah, Perpustakaan, Program Pascasarjana, dan Rektorat dilanjutkan. Sistem pendidikan yang digunakan pada periode ini mulai bergeser dari 'sistem liberal' ke 'sistem terpimpin' dengan mengintrodusir 'sistem semester semu' dan akhirnya 'sistem kredit semester murni'. Dari segi kurikulum, IAIN Sunan Kalijaga telah mengalami penyesuaian    yang radikal dengan kebutuhan nasional bangsa Indonesia. Jumlah fakultas bertambah menjadi 5 (lima); yaitu Fakultas Adab, Dakwah, Syari'ah, Tarbiyah dan Ushuluddin. Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga dibuka pada periode ini, tepatnya pada tahun akademik 1983/1984. Program Pascasarjana ini telah diawali dengan kegiatan-kegiatan akademik dalam bentuk short courses on Islamic studies dengan nama Post Graduate Course (PGC) dan Studi Purna Sarjana (PPS) yang diselenggarakan tanpa pemberian gelar setingkat Master. Untuk itu, pembukaan Program pAscasarjana pada dasawarsa delapan puluhan tersebut telah mengukuhkan fungsi IAIN Sunan Kalijaga sebagai lembaga akademik tingkat tinggi setingkat di atas Program Strata Satu

1996 - 2001 PERIODE PEMANTAPAN AKADEMIK DAN MANAJEMEN

Pada periode ini, IAIN Sunan Kalijaga berada di bawah kepemimpinan Prof. Dr. HM. Atho Mudzhar (1997-2001). Pada periode ini, upaya peningkatan mutu akademik, khususnya mutu dosen (tenaga edukatif) dan mutu alumni, terus dilanjutkan. Para dosen dalam jumlah yang besar didorong dan diberikan kesempatan untuk melanjutkan studi, baik untuk tingkat Magister (S2) maupun Doktor (S3) dalam berbagai disiplin ilmu, baik di dalam maupun di luar negeri. Demikian pula peningkatan sumber daya manusia bagi tenaga administratif dilakukan untuk meningkatkan kualitas manajemen dan pelayanan administrasi akademik. Pada periode ini, IAIN Sunan Kalijaga semakin berkonsentrasi untuk meningkatkan orientasi akademiknya dan mengokohkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan tinggi. Jumlah tenaga dosen yang bergelar Doktor dan Guru Besar meningkat disertai dengan peningkatan dalam jumlah koleksi perpustakaan dan sistem layanannya.

2001 - 2010 PERIODE PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN

Periode ini dapat disebut sebagai 'Periode Trasformasi', karena, pada periode ini telah terjadi peristiwa penting dalam perkembangan kelembagaan pendidikan tinggi Islam tertua di tanah air, yaitu Transformasi Institut Agama ISlam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 2004 Tanggal 21 Juni 2004. Deklarasi UIN Sunan Kalijaga dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2004. Periode ini di bawah kepemimpinan Prof. Dr. HM. Amin Abdullah (2001-2005) dengan Pembantu Rektor Bidang Akademik Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA., Ph.D, Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum Drs. H. Masyhudi, BBA, M.Si. dan Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Prof. Dr. H. Ismail Lubis, MA (Almarhum) yang kemudian digantikan oleh Dr. Maragustam Siregar, MA.Pada periode kedua (2006-2010) dari kepemimpinan Prof. Dr. HM. Amin Abdullah telah dibentuk Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama. Dengan ditetapkannya keberadaan Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama, maka kepemimpinan UIN Sunan Kalijaga pada periode kedua ini adalah sebagai berikut : PEmbantu Rektor Bidang Akademik, Dr. H. Sukamta, MA, Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum, Dr. H. Tasman Hamami, MA, Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, Dr. Maragustam Siregar, MA, dan Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama dijabat oleh Prof. Dr. H. Siswanto Masruri, MA.
Perubahan Institut menjadi universitas dilakukan untuk mencanangkan sebuah paradigma baru dalam melihat dan melakukan studi terhadap ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, yaitu paradigma Integrasi interkoneksi. Paradigma ini mensyaratkan adanya upaya untuk mendialogkan secara terbuka dan intensif antara hadlarah an-nas, hadlarah al-ilm, dan hadlarah al-falsafah. Dengan paradigma ini, UIN Sunan Kalijaga semakin menegaskan kepeduliannya terhadap perkembangan masyarakat muslim khususnya dan masyarakat umum pada umumnya. Pemaduan dan pengaitan kedua bidang studi yang sebelumnya dipandang secara dimatral berbeda memungkinkan lahirnya pemahaman Islam yang ramah, demokratis, dan menjadi rahmatan lil 'alamin.

2010 - 2014 PERIODE KEBERSAMAAN DAN KESEJAHTERAAN

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor : B.II/3/16522/2010 Tanggal 6 Desember 2010, Guru Besar Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam diberi tugas tambahan sebagai Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masa jabatan 2010-2014. Periode di bawah kepemimpinan Prof. Dr. H. Musa Asy’arie dibantu oleh empat Pembantu Rektor yaitu:  Pembantu Rektor Bidang Akademik Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag., Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag,. Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Dr. H. Ahmad Rifai,. M.Phil., dan Pembantu Rektor Bidang Kerjasama, Prof. Dr. H. Siswanto Masruri, M.A.Seiring dengan perkembangan jaman dan dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan tinggi, dinilai organisasi tata kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta perlu ditata kembali. Oleh karena itu, Organisasi Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga mengalami perubahan berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2013. 
Sesuai dengan Organisasi Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang baru, dalam melaksanakan tugasnya, Rektor  dibantu oleh tiga Wakil Rektor yaitu: Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag.,dan wakil Rektor Bidang Kelembagaan dan Kerja sama Dr. H. Maksudin, MA.
Model komunikasi dakwah yang dikembanglkan pada lembaga ini terkhusus pada Fakultas Dakawah dan Komunikasi, mahasiswa diberikan kesempatan untuk melakkuan dakwah multikultural secara mandiri, artinya mahasiswa di  minta untuk menentukan sendiri tempatnya dan menjadli dengan sesuai aturan di akademik

Untuk pengabdian dosen secara individu melaksanakan dakwahsecara lisan, misalnya pada saat khutbah jumat dan pengajian rutin yang dilaksanakan pada majelis taklim binaan dan majelis ilmu lainnya.
d.  Model Komunikasi Dakwah Mulitiltural IAIN Bengkulu
ERA FAK. USHULUDDIN & SYARIAH YASWA

Sejarah STAIN Bengkulu dimulai dari pendirian Fakultas Ushuluddin Swasta Yayasan Taqwa (Yaswa) yang dipimpin oleh mantan Gubernur Sumsel, H. Muhammad Husein. Yayasan ini juga membidani lahirnya Fakultas Syariah Swasta di Curup. Fakultas Ushul n Yaswa uddi Bengkulu diresmikan tanggal 14 September 1963; K.H. Zainal Abidin Fikri dan Drs. Husnul Yakin, ditetapkan sebagai dekan dan wakil dekan pertama.

Dalam perkembangannya, muncul gagasan untuk mendirikan IAIN tersendiri di Sumatera Selatan. Untuk mendirikan IAIN membutuhkan tiga fakultas. Ketika itu sudah ada dua fakultas yang berstatus negeri, yakni Fakultas Syariah Palembang dan Fakultas Tarbiyah Jambi. Untuk melengkapinya, salah satu di antara dua fakultas yang sudah ada harus dinegerikan, yakni Fakultas Syariah di Curup dan Fakultas Ushuluddin di Bengkulu. Dalam rapat pengurus Yaswa disepakati Fakultas Syariah di Curup yang dinegerikan. Karena di Palembang sudah ada Fakultas Syariah, maka Fakultas Syariah di Curup kemudian diganti menjadi Fakultas Ushuluddin. Pada tanggal 14 November 1964 Fakultas Ushuluddin di Curup berhasil dinegerikan. Diangkat sebagai dekan pertamanya adalah K.H. Muhammad Amin Addary. Bersamaan dengan penegerian Fakultas Ushuluddin di Curup diresmikan pula IAIN Raden Fatah Palembang.

Tiga tahun sejak penegerian Fakultas Ushuluddin di Curup, tepatnya pada tahun 1967 Yayasan Taqwa (Yaswa) Sumatera Selatan Perwakilan Bengkulu mengganti Fakultas Ushuluddin yang ada di Kotapraja Bengkulu menjadi Syari`ah Yaswa. Dekan pertama fakultas ini dijabat oleh Djalal Suyuthie, sedangkan pembantu dekan I dijabat oleh Drs. Adjis Ahmad, pembantu dekan II oleh Sulaiman Effendi, S.H., dan pembantu dekan III diamanahkan kepada Saifuddin Jachja. Setelah periode Djalal Suyuthi, fakultas ini dipimpin oleh Drs. Suandi Hambali sebagai dekan, A. Moeharram, BA menjabat sebagai sekretaris merangkap penbantu dekan III, Sulaiman Effendi sebagai pembantu dekan I, dan pembantu dekan II dijabat oleh Drs. Basri AS). Nama-nama lainnya yang ikut mengelola Fakultas Syariah Yaswa antara lain Zainal Hakim sebagai tata usaha dan Badrul Munir Hamidy mengelola bagian pengajaran. Mahasiswa-mahasiswa pertama Fakultas Syariah Yaswa ini antara lain Siti Nurbaya, Hasnah, Fauziah, Mukhtar Afrudi, Hazairin Amin, Ibnu Idham, Khairunnisa (sekarang Ketua Aisyiyah Daerah Kota Bengkulu), Rifa`i Djais, dan Zainal Arifin.

MENJADI KELAS JAUH IAIN PALEMBANG

Fakultas Syariah Yaswa kembali diperjuangkan agar dapat dinegerikan. Tim usaha penegerian diketuai oleh M. Zein Rani (walikota Bengkulu). Personalian tim lainnya adalah Drs. H. Adjis Ahmad (sekretaris), Drs. Suandi Hambali, Moeharram, BA, Syukran Zainul, BA, Darwis (Danrem Bengkulu), Sulaiman Effendi, Drs. Basri AS, Zainal Hakim dan lain lain. Dengan dukungan H.M. Ali Amin, SH., Penguasa Daerah Provinsi Bengkulu pada waktu itu, pada bulan Juni 1971 Fakultas Syariah Bengkulu diresmikan menjadi Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Cabang Bengkulu; Drs. Djamaan Nur diangkat menjadi dekan pertamanya.

Problem awal yang dihadapi Djamaan ketika ia menjabat Dekan Fakultas Syariah di Bengkulu adalah tidak adanya personalia baik dosen maupun karyawan yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Umumnya dosen atau karyawan yang mengabdi di Fakultas Syariah adalah tenaga honorer, kecuali Djamaan Nur sendiri yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Menghadapi kondisi ini, Djamaan merekrut beberapa dosen dan karyawan yang berstatus PNS di instansi lain, untuk mengabdi/ diperbantukan di Fakultas Syariah Bengkulu. Di antara nama-nama yang direkrut ketika itu adalah Drs. H. Badrul Munir Hamidy, Zainal Hakim, BA, dan H. Rifa’i Djais. Selain itu, direkrut pula beberapa dosen lulusan dari IAIN lain, sehingga muncullah nama-nama yang mengabdikan diri di Fakultas Syariah seperti Drs. H. Chaidir Hadi, Drs. H. Moh. Yusuf Ya’cub (alm.), Drs. H. Amri Said, Drs. Tablawi Amin, Drs. Moh. Damry Harahap (alm.), dan Drs. Parmi Nurdin.

Fakultas Syariah Bengkulu bersama Fakultas Ushuluddin Curup pernah terancam ditutup oleh Ditperta Departemen Agama RI melalui program rasionalisasi. Namun dengan berbagai upaya para pengelolanya, kedua fakultas ini batal ditutup, karena dapat memenuhi ketentuan sebagaimana yang diminta oleh Ditperta. Ketentuan-ketentuan seperti sarana-prasarana, dosen dan mahasiswa ternyata sudah sesuai dengan ketentuan suatu fakultas yang tidak terkena rasionalisasi.

Pada awal jabatannya sebagai Gubernur Bengkulu, Soeprapto membangkitkan perjuangan rakyat Bengkulu untuk memiliki IAIN yang berdiri sendiri di Daerah Bengkulu. Keinginan ini dikomunikasikan oleh Gubernur Soeprapto kepada H. Alamsyah Ratu Prawiranegara, Menteri Agama R.I. ketika itu. Keinginan tersebut disampaikan Suprapto dalam pidato sambutan Upacara Dies Natalis ke XV IAIN Raden Fatah Palembang di Kotamadya Bengkulu pada bulan Nopember 1979.

Pada saat itu Provinsi Bengkulu baru memiliki dua fakultas dalam lingkungan IAIN yaitu Fakultas Ushuluddin di Curup dan Fakultas Syari`ah di Bengkulu. Untuk pendirian IAIN masih perlu dipersiapkan satu fakultas lagi yang berbeda dengan fakultas yang sudah ada. Fakultas yang lebih tepat dibuka adalah Fakultas Tarbiyah. Ketika itu telah ada satu Fakultas Tarbiyah Swasta yang berstatus terdaftar di Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Untuk memperlancar perjuangan tersebut disepakati Fakultas Tarbiyah di Manna dipindahkan ke Kotamadya Bengkulu untuk dibenahi dan dipersiapkan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN. Pada tahun 1982 fakultas tersebut dipindahkan ke Kotamadya Bengkulu dengan nama Fakultas Tarbiyah Semarak Bengkulu.

Masyarakat Bengkulu merasakan betapa pentingnya kehadiran Fakultas Tarbiyah di daerah ini. Karena melalui lembaga pendidikan tinggi agama ini akan dilahirkan guru-guru umum di madrasah-madrasah dan guru-guru agama untuk sekolah lanjutan tingkat pertama dan atas di Kota Bengkulu. Untuk itu masyarakat mengharapkan agar fakultas tersebut diperjuangkan agar menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah yang berkedudukan di Bengkulu.

Keinginan tersebut disampaikan kepada Rektor IAIN Raden Fatah Palembang. Setelah dibahas dalam sidang senat pada tahun 1983, Senat IAIN Raden Fatah Palembang menyetujui usul pendirian Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang Lokal Jauh Bengkulu dan menugaskan Rektor IAIN Raden Fatah agar mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan rencana Fakultas Tarbiyah di Bengkulu. Rencana-rencana dimaksud antara lain menghubungi Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I Bengkulu dan mengadakan studi kelayakan untuk pembukaan fakultas tersebut.

Berdasarkan persetujuan Senat IAIN Raden Fatah dan Rekomendasi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi Bengkulu, Rektor IAIN Raden Fatah Palembang menerbitkan Surat Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah Palembang Nomor : XV Tahun 1984 tanggal 1 Juli 1984 tentang Operasional Lokal Jauh Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris Bidang Studi IPS di Bengkulu
.

Pada hari Rabu tanggal 15 Agustus 1984, Rektor IAIN Raden Fatah Palembang, Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry, meresmikan berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang Lokal Jauh Bengkulu sekaligus melantik Drs. Badrul Munir Hamidy
 sebagai kuasa dekan fakultas ini.

Berkat dorongan dan dukungan dari berbagai pihak, baik Pemerintah Daerah Tingkat I Provinsi Bengkulu maupun para ulama dan cendekiawan serta umat Islam pada umumnya, maka Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang Lokal Jauh Bengkulu dapat berjalan dengan baik sesuai dengan harapan masyarakat di Provinsi Bengkulu.

Setelah melalui perjuangan yang sungguh-sungguh dan tiada henti dari civitas akademika IAIN Raden Fatah di Bengkulu, dengan dukungan Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu, Kakanwil Departemen Agama Provinsi Bengkulu serta berbagai lapisan masyarakat, maka fakultas ini dapat dinegerikan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Bengkulu pada tanggal 9 Juli 1994 yang diresmikan oleh Dirjend Binbaga Islam Departemen Agama R.I.

ERA STAIN

Dengan telah lengkapnya tiga fakultas di Provinsi Bengkulu (Ushuluddin di Curup, Syari`ah dan Tarbiyah di Bengkulu) berarti persyaratan untuk menjadi IAIN tersendiri telah terpenuhi. Namun demikian, dalam rangka penertiban perguruan tinggi dalam lingkungan Departemen Agama R.I, fakultas-fakultas cabang (di luar kampus induknya) ditetapkan menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang jumlahnya di seluruh Indonesia sebanyak 33 buah. Berdasarkan Keputusan Presiden R.I. Nomor: 11 tahun 1997 dan Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor : E/125/1997, Menteri Agama R.I., Dr. H. Tarmizi Taher, meresmikan pendirian 33 STAIN di Seluruh Indonesia (termasuk Bengkulu) pada tanggal 30 Juni 1997.

STAIN Bengkulu merupakan penggabungan dari Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah di Bengkulu. Masing-masing fakultas berubah nama menjadi jurusan Syariah dan Tarbiyah. Jurusan Syariah dengan dua program studi (Ahwal al-Syakhshiyyah dan Muamalah) dan Tarbiyah dengan satu program studi (Pendidikan Agama Islam) Ketua STAIN Bengkulu pertama dijabat oleh Drs. H. Badrul Munir Hamidy (dari tanggal 30 Juni 1997 sampai dengan 7 Maret 2002). Selanjutnya sejak tanggal 7 Maret 2002 Ketua STAIN Bengkulu dijabat oleh DR. Rohimin, M.Ag dan ia terpilih kembali menduduki jabatan ketua untuk periode 2006-2010.

Kini STAIN Bengkulu telah memiliki 4 (empat) jurusan dengan 12 program studi. Jurusan-jurusan dimaksud adalah Syariah, Tarbiyah, Dakwah dan Ushuluddin. Jurusan Syariah terdiri dari Prodi Ahwal al-Syakhsyiyyah, Muamalah dan D.3 Perbankan Syariah; Jurusan Tarbiyah terdiri dari Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Tadris Bahasa Inggris (TBI), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Guru Raudhatul Atfal (PGRA); Jurusan Dakwah terdiri dari Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI); Jurusan Ushuluddin terdiri dari Prodi Filsafat Pemikiran Politik Islam (FPPI) dan Tafsir Hadis (dalam proses persiapan).
ERA IAIN BENGKULU

Sejak tahun 2012, STAIN Bengkulu berubah status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 51, tanggal 25 April 2012. Sampai dengan sekarang IAIN Bengkulu sudah alih status ke Universitas Islam Negeri FAS Bengkulu.

Komunikasi dakwah yang dilakukan dosen dan mahasiswa pada dasarnya terbagi tiga bagian, kolaborasi dosen dan mahasiswa ketika melaksanakan dakwah di sebut dengan praktik dakwah
 bebergai bentuk dakwah dilakukan dengan praktik siaran radio, jurnalistik foto dan lain sebgainya. Beberapa kegiatan dakwah yang berupa dakwah bi al qolam pun dilaksanakan oleh dosen sebagian besar sudah melaksanakan pengabdian ini
 secara kolektif di koordinir oleh Lembaga Pengabdian dan Penelitian IAIN Bengkulu. Kolaborasi dosen dan mahasiswapun di laksanakan berupa Praktik Dakwah
 dan ada pula Praktik Siaran Radio
, mellaui praktik ini mahasiswa juga dibekali skill agar mampu berdakwah menggunakan media elektronik.
e. Model Komunikasi Dakwah Multikultural IAIN Curup
Kelahiran IAIN Curup memiliki latar belakang sejarah yang cukup panjang. Pada awalnya ia hanyalah sebuah Fakultas Ushuluddin yang berstatus  sebagai fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah Palembang. Dengan kata lain, cikal bakal IAIN Curup ketika itu adalah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang berada di Curup
.

Gagasan pendiri Fakultas Ushuluddin ini diawali dengan Pembentukan Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Cabang Curup tanggal 21 Oktober 1962. Susunan Kepanitiaan tersebut terdiri dari Pelindung, Penasehat, Ketua I, Ketua II, Sekretaris I, Sekretaris II, Bendahara, Pembantu  dan Seksi-Seksi. Pendiri Fakultas ini antara lain mendapat dukungan Prof. DR. Mr. Hazairin, HM. Husein, Gubernur Sumatera Selatan, Prof. Ibrahim Husein dan lain sebagainya.

Tak lama setelah Panitia  Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin Raden Fatah Cabang Curup dibentuk, didirikan pula Yayasan Taqwa Palembang Cabang Curup. Gagasan Pendirian  Fakultas Ushuluddin ini memperoleh sambutan hangat dan semangat dari seluruh lapisan masyarakat Curup. Dengan mendapat dukungan yang banyak dari berbagai pihak, pada Tahun  1963 Yayasan Taqwa Palembang Cabang Curup mendirikan Fakultas Syari’ah dengan status swasta. Fakultas Syari’ah yang lahir ini dipimpin oleh Drs. A. Zaidan Djauhari sebagai Dekan dan Drs. Djam’an Nur sebagai Wakil Dekan
.

Hampir bersamaan dengan perubahan status IAIN Raden Fatah Palembang yang semula sebagai cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi IAIN yang berdiri sendiri, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Curup juga diganti menjadi Fakultas Ushuluddin. Dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 1964, Tahun 1964 Fakultas Ushuluddin yang semula berstatus swasta berubah menjadi negeri. Unsur pimpinan saat itu adalah KH. Amin Addary sebagai Dekan, Drs. Djam’an Nur sebagai Wakil Dekan I dan III, M.Yusuf Rachim, SH. Sebagai Wakil Dekan II dan IV. Surat Keputusan Perubahan status dari swasta menjadi negeri di atas disusul dengan penerbitan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor : 87 Tahun 1964 yang menyatakan bahwa Fakutas Ushuluddin Raden Fatah Curup
 merupakan bagian tidak terpisahkan dari IAIN (Al-Jami’ah Islamiyyah Al-Hukumiyyah) Raden Fatah yang berkedudukan di Palembang Ibu Kota Propinsi Sumatera Selatan.

Eksistensi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup memberikan kontribusi penting bagi perkembangan peradaban Islam di Kabupaten Rejang Lebong, terutama bidang keagamaan. Fakultas Ushuluddin ini juga memperoleh apresiasi dan dukungan yang menggembirakan dari pemerintah daerah Rejang lebong. Salah satu bukti konkret dari perhatian pemda terhadap fakultas ini adalah bantuan yang diberikan oleh Bupati Rejang Lebong Syarifuddin Abdullah pada tahun 1964, yaitu berupa mobil Jeep Land Rover, uang  rutin setiap bulan Rp. 10.000,- bensin premium 15 liter setiap hari, mesin ketik dan seperangkat kursi dan meja untuk ruangan tamu dan pimpinan.

Nampaknya bantuan bagi Fakultas Ushuluddin tidak hanya diperoleh semasa Bupati Syarifuddin Abdullah. Tahun 1967 ketika Drs. Mahally menjabat sebagai Bupati Kabupaten Rejang Lebong, disamping subsidi rutin berupa uang dan bensin masih terus berjalan, sebidang tanah dengan seluas hampi dua hektar di Dusun Curup juga dihibahkan untuk pembangunan gedung guru yang lebih pandai.

Dalam perjalanan sejarahnya, lokasi perkuliahan Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup pernah berpindah-pindah beberapa kali. Dari Tahun 1963 hungga 1964 ditempati gedung sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang berlokasi di Talang Rimbo Curup. Tahun 1965 hingga 1968
 digunakan gedung  yang saat ini menjadi lokasi Rumah Sakit Umum Daerah Curup di Jalan Dwi Tunggal. Dari Tahun 1969 hinnga Tahun 1981 pernah digunakan Gedung Yayasan Rejang Setia bekas Sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara. Kemudian Baru tahun 1982 Fakultas Ushuluddin bisa bernafas lega karena sudah menempati bangunan sendiri berkat bantuan dari pemerintah yang berlokasi di Jl. Dr. Ak. Gani Curup hinnga saat ini.

IAIN Curup adalah Perguruan Tinggi Negeri Islam favorit yang berada di Provinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Lebong. Perguruan Tinggi yang mulanya hanya sebuah Fakultas dari IAIN raden Fatah Palembang. Kini bukan hanya sekedar menjadi Perguruan Tinggi Islam tetapi mempunyai Kredibilitas baik dari Tahun ke Tahun.

IAIN Curup menjadi salah satu kampus Islam Negeri di Bengkulu sekaligus penyanggah dari Provinsi lain yakni Kota Lubuk Linggau Palembang Provinsi Sumatera Selatan, dan Provinsi Jambi.

Memiliki fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar. Selain bernuansa Islam IAIN Curup memiliki tiga fakultas diantaranya Fakultas Dakwah, Tarbiyah dan Syariah.
Komunikasi dakwah multikulural telah dilaksanakan oleh IAIN Curup, dari data yang di peroleh sebahagian besar tetap dengan dakwah bi al lisan
 terutama bapak bapak karena ada khutbah jum’at, dosen yang perempuanpun bisanya ada pengajian di majelis majelis taklim
. 

Dalam ranah akdemik dakwah bisa di sesuaikan dengan prodi masing masing berdasarkan klaster pengabdian berbasis riset
 dan dakwah dilakukan di Lingkungan Rejang Lebong masih terkategori masyarakat yang multikultural. Bahkan ada pengabdian mahasiswa bersama dosen yang di tempatkan di desa yang multikultural.
Berdasarkan data di peroleh, Model komunikasi Dakwah multikultural PTKIN, bisa di kategorikan dakwah bi al lisan, dakwah bi al qolam dan dakwah bi al ‘amal.
BAB V

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka model komunikasi dakwah multikulutal PTKIN di IndoIndonesia di simpulkan menjadi tiga bagian:

1. Dakwah dilakukan secara perorangan atau mandiri di masayrakat

2. Dakwah dilakukan secara berjamaah atau kolaborasi antara dosen dengan mahasiswa dalam melaksanakan di masyrakat

3. Dakwah terlembaga, artinya dakwah di moordinasi oleh lembaga Pengabdian dan penelitian dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi PTKIN masing masing.

Adapun model dakwah multikultal yang dilakuakan PTKIN:

a. Dakwah bi al lisan

b. Dakwah bi al Qolam

c. Dakawah bi al ‘Amal
LAMPIRAN

Rencana Anggaran Penelitian
Angaran penelitian berjumlah Rp  60.000.000 ,- (enam puluh juta rupiah) rincian sebagai berikut:

	Varian kebutuhan
	Uraian volume
	vol
	satuan
	Harga satuan
	Jumlah (Rp)

	Pra Penelitian/Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Belanja bahan
	
	
	
	
	

	a. Belanja ATK
	1 kgt
	1
	kgt
	400.000
	400.000

	b. Photocopy
	1 kgt
	1
	kgt
	200.000
	200.000

	c. Konsumsi rapat
	2orgX4
	8
	O/kali
	22.000
	176.000

	d. Snack/kudapan rapat
	2orgX8
	16
	O/kali
	15.000
	240.000

	2. Belanja perjalanan dinas
	
	
	
	
	

	a. Transport urusan perizinan
	2orgx4
	8
	O/Kali
	120.000
	960.000

	b. Uang Harian
	2orgx4
	8
	OH
	110.000
	880.000

	c. Akomodasi penginapan
	2orgx4
	8
	OH
	400.000
	3.200.000

	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	

	1. Perjalanan dinas
	
	
	
	
	

	a. Transport PP Bengkulu - Jambi (sewa travel)
	2orgX2
	4
	OH/Kali
	1.500.000
	6.000.000

	Penginapan di Jambi
	2orgX3
	6
	OH
	500.000
	3.000.000

	Uang harian Bengkulu-Jambi
	2 orgX4
	8
	OH
	380.000
	3.040.000

	b. Tranport PP Bengkulu Palembang (SewaTravel)
	2orgx2
	4
	O/Kali
	1.500.000
	6.000.000

	Penginapan di Palembang
	2orgX3
	6
	OH
	500.000
	3.000.000

	Uang harian Bengkulu-Palembang
	2orgX4
	8
	OH
	380.000
	3.040.000

	c. Transport PP Bengkulu-Curup
	2 orgX2
	4
	O/Kali
	750.000
	3.000.000

	Penginapan di Curup
	2orgX3
	6
	OH
	500.000
	3.000.000

	Uang harian Bengkulu- Curup
	2orgX4
	8
	OH
	380.000
	3.040.000

	d. Transport PP Bengkulu-Yogyakarta
	2orgX2
	4
	O/Kali
	1.800.000
	7.200.000

	Penginapan di Yokyakarta
	2orgx3
	6
	OH
	500.000
	3.000.000

	e. Uang harian Bengkulu-Yogyakarta
	2orgx4
	8
	OH
	380.000
	3.040.000

	2. Belanja Bahan
	
	
	
	
	

	a. ATK
	1 kgt
	1
	kgt
	750.000
	750.000

	b. Photocopy
	1ket
	1
	kgt
	350.000
	350.000

	Pasca Penelitian
	
	
	
	
	

	1. Belanja bahan
	
	
	
	
	

	a. Cetak Laporan Kegiatan Penelitian
	eks
	5
	eks
	150.000
	750.000

	b. Cetak Hasil Penelitian
	eks
	5
	eks
	150.000
	750.000

	c. Cetak Buku ISBN
	eks
	15
	eks
	372,267.
	5.584.000

	d. Sertifikat HKI
	1 kgt
	1
	kgt
	500.000
	500.000


Organisasi Pelaksana Penelitian

Deskripsi peneliti yang terlibat dalam kegiatan penelitian ini terdiri dari dua orang yaitu:

1. Nama 


: Rini Fitria, S.Ag.,M.Si (Ketua Kelompok)
2. NIP


: 197510132006042001
3. ID Litabdimas

: 201310750104080
4. Pangkat/Jabatan
: IIId/Lektor/ Ketua Jurusan Dakwah
5. Fakultas/Prodi

: Ushuluddin, Adab dan Dakwah/KPI
6. Jenis Kelamin

: Perempuan
7. Tempat tanggal lahir
: 13 Oktober 1975
8. Alamat


: Perum BNS 2 Kav. 69 RT.33 RW 04 Kota Bengkulu
9. Nomor HP dan Email
: 081367548253/ rinifitria13@yahoo.co.id 
10.  Riwayat Pendidikan
: 

	No
	Pendidikan
	Konsentrasi
	Tempat
	Lulus

	5
	S2.Univ. Padjadjaran
	Ilmu Komunikasi
	Bandung
	2005

	4
	SI  STAIN
	Komunikasi Peny. Islam
	Curup
	1999

	3
	M A N Palembang II
	Ilmu Agama
	Palembang
	1994

	2
	M Ts N 130
	-
	Curup
	1991

	1
	SDN 23
	-
	Curup
	1988


11. Pengalaman Penelitian
:

	1
	Ritual Tabot sebagai media komunikasi simbolik masyarakat kota Bengkulu (Pola pelaksanaan ritual tabot masyarakat Bengkulu)

	2
	Konsep diri Politisi Perempuan di Provinsi Bengkulu dalam Konteks Komunikasi Antar Pribadi

	3
	Analisis semitika CS Pierce dalam PILKADA Provinsi Bengkulu Tahun 2015

	4
	Komunikasi Multikultural dalam menjaga ketukunan antar umat beragama di Kabupaten Bengkulu Tengah

	5
	Komunikasi Multikultural dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Bengkulu Tengah.

	6
	Komunikasi Antarbudaya  kajian local wisdom provinsi Bengkulu


1. Nama 


: Wira Hadikusuma, MSI (Anggota Kelompok)
2. NIP


: 198601012011011012
3. ID Litabdimas

: 200101860101239
4. Pangkat/Jabatan
: IIIc/Lektor/ Ketua Program Studi KPI
5. Fakultas/Prodi

: Ushuluddin, Adab dan Dakwah/KPI
6. Jenis Kelamin

: Laki laki
7. Tempat tanggal lahir
: 1 Januari 1986
8. Alamat


: Jl. Kebun Indah RT. 39 RW. 09 Kel. Sukarami  Kecamatan Selebar Kota Bengkulu
9. Nomor HP dan Email
: 085268270468 dan Email wirahadi1986@gmail.com
10.  Riwayat Pendidikan
: 

	No
	Pendidikan
	Konsentrasi
	Tempat
	Lulus

	1.
	SD N Biaro Lama dan MIS
	-
	Biaro Lama Musi Rawas Utara
	1997

	2.
	SMP Pon  Pes Al-Ikhlas LLG
	-
	Lubuk Linggau
	2000

	3.
	MA Pon Pes Pancasila
	IPA
	Bengkulu
	2003

	4.
	STAIN BENGKULU
	BKI
	Bengkulu
	2007

	5.
	UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
	SARK
	Yogyakarta
	2010


11. Pengalaman Penelitian
:

	1
	Peta Keukunan Umat Beragama dan Manajemen Konflik di Kota Bengkulu

	2
	Peta Kompetensi dan Startegi Program Pembinaan Ke Profesian  Berkelanjutan Bagi Guru Agama Islam SMP di Kota Bengkulu

	3
	Implikasi Jaminan Produk Halal bagi Kehidupan Beragama Masyarakat di Kota Bengkulu

	4
	Etika dalam Islam Menurut Ibnu Miskawaih dan relevansinya bagi Resolusi Konflik

	5
	Dialog Sebagai Kritisisme Beragama (Analsis Kekerasan Atasnama Agama)

	6
	Pendidikan HAM dan Ilmu Sosial (Analisis Upaya Resolusi Konflik) 
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